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BAB I
PERNDAIULUAN

A, Permasalahan,

Bertitik tolak dari judul skripsi vang alkan dika
has yaitu "Studi Tentang Sistea Yenguapulan sakat ban Penl
bagiannya Sebagai Salah Satu Sumber Dana Yendidilan Islam
Ui Kecamatan Patampanua", maka penulis perlu uengemukalan—-

4 2 gn
Lo d

iernasalahan-permasalahan yaue diangran penting yang
k i F LI T A 3

(=2 e

kandung didalawnya, antara lain:
i. blengapa masyarakat Islaw di Kecamatan Laniangpajo FTed
3ilr banyak yang melalaikan kewajibannya doalan menbayar &3

kat, baik zakat fitrah waupun zakat harta padahal mereka -
adalal merupakan golongan vang terbanyalc jumlahnya didae
rah tersebut.

2. Faktor-faktor apa saja yanz wenyebabkan bengunpulan za

kat dan pembagiannya yang berjalan selama ini di Lecamatan
Maniangpajo sering mengalamni hambatan hambatan dalawm pe
laksanaannya.

J. Usaha-usaha apa yang harus ditewpuh dalan upaya wmwengin
teasifkan penguampulan zakat terhadap masyarvakat Islam, se
hingga timbul kesadaran dikalangan wmereka untulc membayar =
zakat, baik zakat harta maupun zakat fitrah supaya hasil
nya dapat dimamfaatkan dalam usahia-usalia yang bersifat pro
duktir,

4. vara-cara apakal yang harus ditempuh oleh magyarakot -




Islawm di Kecamatan ianiangpajo untuk memperolel dana

J FLLES ‘l:

dapat menunjang pengembangan dan peuningkatan leubaga~leaba

[ e o}

£a pendidiikan Islaa secara kontinue sehingza dapat nienja

min kelangsungannya.,

B, liypothesis.

Untuk mencari jalan lkecluar dari permasalahan terse
but diatas, waka penulis akan wengemukakan beberapa iy
thes® yang werupakan jawaban seuentara daripada peruasilo-
han tersebutl sebapgal berikut:

1. lLendabnya kesadaran masyarakat Iglam di Kecamatan Ma
niangpajo dalam menunailkan kewajiban meubayar zakat, itu -
discbabkan olelt karena kurangnya pengetahuan mercka Lo
tang arti pentingnya zakat tersebut, padabal zakat adalah
bagian dari rukun Islam yang lima itu,

2, salah satu penyebab sehingga pengumpulon zakat dan pen

bagiannya sering mengalami hambatan dalan pelaksanaannys —

ot

£

karepa Dadan Awil xakat di deerah tersebut didalaw welcksa
nakan tugasnya tidak terkoordinasi dengan ba 1ik; seningesa -
belum dapat berfungsi sebazaimana mestinya,

3. Untuk dapat wengintensifflkan penguupulan zakat, peuba
fgian dan penggunaaacnya, maka Jadan Amil Zakat perlu beker
Ja dengan baik serta efelitif dan menangani unasalab ini ne

mirut sewestinya, gerta bagaimana zakat jitu disalurkan ke

pada golonzan~-golongan yauz berliak meneriuwanya, sehiugza -

dengan dewikian mawfaatnya dapat dirasakan, serta perbeda-




an perkehidupan sosial ekonoui antara antara yaug kaya

=1

de
ngan yang wiskin dapat ditekan sekecil mangzkin, serta da
pat pula digunakan uatuk tujuan-tujuan yang lain yang we-
nyangkut kepentingan uwat Islam,

4, salah satu cara yang dapat ditewpuh dalan wenanggula -
ngi faktor pembiagyaan atau dana yang sering uenghaunbat pe
ngewbangan dan peningkatan pendidikan Islam di wecauatan —
waniangpajo adalah dengan melaksanakan penguupulan zakat-
seeara intenéif sehingga hasil daripada penguapulan itu da
pav dialihkan sebagiannya untuk digunakan serta dimaufaat—
kan sebagai dana pengeuwbangan dan peningkatan pendidikan =

iglam,

C. Pengertian Judul, .uang Linckup Pembahasan Dan Befinisi

unerasional,

balaw raunghaian judul tersebut diatas terdapat bebe
rapa kata-kate yans verlu dijelaskan peagertiannya, Lal i
ui penting dewi untuk menghindari terjadioya kelkaburan- ke
Kaburan dan Kesimpan siuran dalua peubaiiasan, skripsi  ini
berjudul "Studi Tentang Sistem Pcngumpﬁlan Zakat ban Pem
bagiannya Seabagal salah Satu Suuber Lana Pendidilzan Islam
bl Lecomatan Maniangpajo", wewpunyai pengeriian sebagai be
rikut:
1 atodds ’
1. Helajar.
2. Yenyelidikan, penelitian; misalnya, orang asing itu
tertarik untuk mengadakan studi tentang adat istia-

dat dan kebundayaan pulau itu,l

S ————— T — - —— T —

WIS, Poervadarminta. ikamus Uwwm Bahasa Indonesia,—
(Cet. V. Jakarta: Balai Pustaka, 1976), b, 1397




2. Sisten,

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari
berbagail-bagail unsur atau aspek yang berhubungan saty d2
' ngan yaag lain,

3. Pengumpulany
“Hsl sesuatu (benda, orang, dan sebagainya) yaung

dikumpelben menjadi satuv,2
4. Zakat,

"Zakat wenurut istilah agama Islam, kadar harta
yYang tertentu yang diberikan kepada yang berhak wenerima
nya, dengan beberapa syarat,"d

6. Pembagian,

"Sesuatu(benda, bilangan, orang dan sebagainya -
yang diberikan, diserahkan, dibagikan) sehingga wmenjadi
bagiannya,"4

6. Kecawatan Maniangpajo,

Kecamatan Maniangpajo adalah sebagal salah  satu
wilayah Kecamatan diantara 11 Kecamatan yang ada di
Eabupaten Wajo dengan batas-batas sehagal berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sajoangin,

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanah Sitclo

- -

“Ib i a; h, 1487

%4, Sulaiman Rasyid., Figh Islam. (Jakarta: Attehi
riyah, 1976), h. 189,

WIS Poerwadarminta. Op; oit. h. 94 33
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- Sebalah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Belawa.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecawatan Dua Pitue Eg
bupaten Sidenreng Rappang.

7. Kabupaten Wajo,

Kabupaten Wajo adalin salah satu diantara 23 Dag-
rah Tiongkat II dan Kotamadya yang ada di Propinsi Sulawe
81 Selatan dengan batas-batas sebagal berikut:
= Sebelah Utara berbatasan dsngan Kabupaten Luwu,

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone,

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sopoeng,

-~ Sebelah Barat Berbatasan dengan Kabugaten Sidenreng -
Rappang,

Adapun ruaug lingkup pewbahasan daripada skripsi
inl yaltu babwe sebagail lokasi penelitian penulls ialak-
Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo, sedangkan obyek
pPembahasannya adalah tentang sistem Penguupulan dan peaq
bagian zakat serta kegilatan pelaksanaannya melalui Badan
Auil Zakat,

Sedangkan definisl cperasionalunys adalah berdasay
kKan pada pengertian judul, maka dapat dikemukakan suatu
definisi operasional yaltu bahwa yang dimaksudian judul
skripsi ini adalah suatu study tentang pengumpulan sakat
pembagian zakat dan penggunaannya oleh Badan Amil Zolot

di Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Vajo, -




D, Alagan'uggjlih Judul,

Sebeluw penulis melanjutkan peubahasan, maka ter
lebih dabulu perlu dikemukakan tentang dasar-dasar per -
timbangan (alasan) penulis dalam memilih judul ini, Ada-
pun dasar-dasar pertimbangan tersebut adalah sebagal be
rikut:

1. Sejak penulis wemperhatikan dan melihat kKeadaan yang
sebenarnya sejak beberapa tahun yang lalu hingga seka
rang tentang pelaksanaan pengumpulan dan pembagian zakat
di Eecamatan Maniangpajo ternyata belum efektif dan efi
slen, karena sistem pengumpulan dan pembaglannya masih-
banyak bersifat individual artinya masib banyak diantara
mﬁzakki itu wenyerahkan zakatnya secara perorangan meski
pun telah ada Badan Amil zakat yang telah dibentuk oleh
pemerintah beluuwlah berfungsi sebagaimana yang diharap -
kan,

2, Aktifitas dan kreativitas masyarakat Islam di Kecaua
tan Manilangpajo dalam pengelolaan zakat sebenarnya sudah
ada dan terlaksana, namun belua sesuai dengan apa yang
diharapkan,0lehnya itu melalui Karya ilmiah yang sederha
ng 1ipl semoga dapat mewberi input-input kepada pemerin-
tah setempat (khususnya Badan Amil Zakat) dalam upaya -

mengintesifkan pengumpulan dan pembagian zakat di daerah

tersehut,

Jd. Oleh karena pendidikan agama, khususnya pendidikan -




A

Islaw menjadf bagian integral dari pembangunan nasional, nnka-
untulkk meningkatkan dan uenperbailki mutunya diperlulan adanye -
Sarana penunjeng yang datanguya dari masyaralat Islen itu a3en
diri, wmisalnya dengan mengintensitkan pengumpulan zakat secara
proresional sehingga dengan dewilian apabila usaha ini sukses,
malka dari hasil pengumpulan itu dapat disisibkan sebagiannya -
untuk peningkatan kualitas lcmbaga-lemwbaga pendidikan Islam
yang ada didaerah tersebut disamping bantuan dari peunerintah,
4, liengingat bahwa kewajiban sebagai luslimin dalawm menyebar-
luablkan agama Islam welalui medya da'wah serta menyanpaikan -
dan newberi pengertian yang dalam kepada masyarakat Islanm ten
tang agama Islaw, Olelnya itu untuk mewujudican hial ind,uala sa
lali satu cara yang dapat diteupul adalah dengan neumajulan dan
g

weningkatkan sisteu pengumpulan zakat sebasai salal satu uedya

penyebaran pendidilkan Islam,

L, iletode Pembahasan,

valan penyususan skripsi iui, penulis nonseunakan be ane
rapa umetode, baik mctode yang disercunakan dalan pengunpulan ="
wupun nietode yang dinergunalkan dalan pengolahanuye, SLdapun re
tode-netode tersebut adalah:
1. lLetode pengumpulan data,
Dalam penguupulan data ini penulis menggunalan netodes
a, l.etode library research.
YTaitu suatu metode pengunpulan data dengan neupergnnalan
beberapa vahan literatur berupa buku, majalah, brosur-brosur -

serta bulu~buku ilmiah 1luiah lainnya yang ada hubung gannya




dengan masalah yang dibahas dalan skripsi iai.
b, I"ield lesearch,

iaitu suatu metode pengunpulan data dcngaﬁ cara poeni-
lis langsung mengadaakan penclitian terhaday obysk (pensli-
ﬁian lapangan), dan dalam Lal ini penulis mengrunakan telnilc:

1) Observasi.

Observasi sebagai suatu metode ilmiah biasa diartilan
"Sehagal pengamatan duan pencatatan dengan sistcmatik reino-
min-fenowin yang diselidiki".,9 Dan jenis tclnik observasi o
yang penulis pergunaakan disini ialah teknil: observasi non
pertisipasi karena - metode inilah yang dipandang lebik
tepat dalam penzumpulan didaerah terscbut,

Adepun yang nenjadi obyek observasi disind ialah OYEo-
nisasi-organisasi sosial kemasyarakatan, instunsi pemerintah
dan lembaga-lembaga lainnya yang terkait dengan masalan rang
diobsevasi yaitu zakat gistem peangumpulan zalkat dan penbagi-
annya di lecamatan lianiangpajo,

2) Intervieu,

Intervieu mempunyai pengertian: "Sebazal metode D

&

w

P

ngucpalan data dengan jalan tanya Jawab sefihal yvans dike

|

iy B
kan dengan sistemotil dan berlandaskan kepada tujuan penyeli
dikan".” Dan adapun jenis intervisu Yang dipergunakan dalam
bengumpulan data ini adalah jenis intervieun bebas terpinpin,

yakni pengintervieu membawa kerangka bertanyaan-pertanyaan-

T s ——————— — - —

S .
Prof, Drs. Sutrisno lladi M,A, Metodolori Rescacch Un

tuk Penulisan Paper, Skripgi, Thesis dan Disertosi, (Jilid -
11, Yogyakarta: Yayaasan Penerbitan Fakultas Psilkologi UGM,~
1997 )., B 159

5T v 1 4. n. 238,

%——-—-—-—_ﬂ_ﬂ_‘_—_—_—.—_——_—.




untuk disajikan, tetapi cara bazaimana pertanyaan-pertanya—

an itu diajukan dan irama intervieu, itu dikembanghan pada
waktu pelaksanaan inteviecu olehl peugintcrﬁieu sendiri, Dan-
yang menjadi informan (informan supplyer) disini ialah aeja
hat-pejabat pemerintal, tokolh-tokoh agama serta tokoh-toizol:
masyarakat lainnya yang langsung berkouwpeten dan lebih me
ngetahui madalalh yang diteliti,

3) Letode dokunentasi,

yvaitu metode penguupulan data dencan cara meneliti -~

data~-data dokumentasi yang terdapat pada iantor Urusan Ara

Rt

s

ua Lecamatan, Badan Amil Zakat dan data potensi yang terda-
pat pada Lantor Fenerintahan Wilayah Lecanatan ilaniang.ajo.
2. Metode Dengolahan data,
a, letode induksi,

Yaitu metode penganalisaan dan penulisan data dengan
cara memulai dari yang bersifat khusus kepada yang bersifat
L .

b, iletode deduksi.

faitu metode penulisan dan penganalisaan data yaueg
didasarkan atas penganaligaan dari kesiwpulan yang bersifat
weum kemudian unenguraikannya kepada hal-hal yang khusus.

¢, Lietode Loumonarasi.

Adalah suatu metode penulisan denan cara uembanding
kan beberapa data atau pendapat lalu diddaikan peunganalisaan
dan dilkuatkan salah satunya dengan argumentasi yanpg tepat.

I, Uorig—-Uaris Jesar Isi sSlripsi,

aripsl ini diuulai  dengan bab pertama  yang nerupa
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yakan bab pendahuluan yang berisi permasalahan disertai-

dengan hypothesis, pengertian Judul, ruang lingkup penba

hasan dan definisi opemasional, alasan memilih Judul, ue

tode yang dipergunakan dalaam Péuyusunan dan pewbahasan =

s8kripsi dan diakhiri dengan wengurailkan tentang isi skrip
81 1ni menurut garis~garis bhesarnya.

Selanjutnya pada bab kedua dilukiskan tentang sg
layang pandang wmengenai Kecamatan Maniangpajo balk ‘mengs
nal geografis, dewografis, agawa dan adat istiadatnya, kg
mudian diakhiri dengan uraian tentang pelaksanaan syari
at dikalangan masyarakatnya, |

Pada bab ketiga yaitu pelaksanaan zakat sebagai -
rukun Islan yang ketiga, yang uraiannya meliputi penger-
tian, kedudukan dan macam-macam zakat, kegunaan zakat
dai oraug-orang yang berhak menerimanya dan ditutup de
ngan menylnggung sedikit tentang zakat dalaum hubungannya
dengan masalah péerwvujudan keadilan sosiai,

Sebagal bab intl dalaw skripsi adalah Lab keempat
yaitu wengenail sistem penguapulan zakat dan pembagiannya
di Kecawatan Maniangpajo yang pembahagsannya mqliputi or
ganisasl dan operasi kegliatannya, sistem pewmbaglan zalkat
kepada masing-masing pihak yang berhak menerimanya, dan
usaba-usaha perlu ditempuh dalau pelaksanaan pengumpulan

zakat sehingga hasilnya dapat disisihkan sebagiarnya un




BAB 1II

SULAYANG PANDANG TENTANG KECAMATAN MANTANGPAJO

A, Geogrrafis Dan Denmografisnva,

Dalum pembahasan sub bab tersebut diatas, penulis -
akan bertitik tolak pada tiga masalah pokok yang wasing-ma
sing wempunyai kaitan yang erat antara satu uenzan
Yang lainnya, sechingga terwujud suatu gambaran umun yaug
Jelas tentang lokasi (daerah) penclitian., Ketiga masalah -
pokok tersebut adalah:

1. Sejarah pembentukan Kecawmatan Haniangpajo,

Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo sebeluw reswi
wenjadi Kecawmatan pada tahun 1959, pada mulanya terdiri da
ri 2 Mistrik dan 1 Wanua Bawahan yaitu:

1, Distrik Anabanua dikepalai oleh Arung Arabanua ber

nama Andi Kadu, Dan setclah beliau meningral dunia
la digantikan oleh anaknya yang bernama Andi Muh,

Basir. Distrik Anabanua ini terdiri dari 7 Kampung,

2 Distrik Gilirang dikepalai oleh Datu Cakioridi. Ka
mudian digantikan oleh Andl Bau Beddu (Petta I Gi-
lirang), Distrik iui terdiri dari 9 buah kampung,

d, Wanua Bawahan Kalola dikepalai seorang Datu yang
bergelar Datu Kalola, Dan Wanua Bawahan ini terdi--
ri dari 5 buah kampung,i

Kemudian dalam perkembar . in selanjutnya, seteleh ai
salkaunya suatu Undang-Undang yaitu Undang-Undaug No, 29 -
tahun 1959, waka pada tahun tersebut status kedua Distrii-

dan 1 Wanua Bawghan ini berubah menjadi Kecamatan yang di

1 Yir
i, Andi Abd. Hamid, Tokoh Masyaralat. "Wawancara"
Anabanua, 28 Maret 1988, -
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beri nama Kecamatan saniangpajo., Dan selana menjadi Wiia-
yah Kecamatan, daerazh ini telah dipimping oleh 11 orang
kepala Pemerintahan Wilayash Lecumatan yaitu:

1. Andi Muh, Basir,

2, Andi Aras.

3. Nurdin Pananrang,

4, Daeng Nassa.

5. Anda Tantu, R,

6. Andi Abd, Kadir,

T. Andi Hasbullah,

8., Andi Alimuddin,

8, Andi Tawakkal,

10, brs. Muh, Bakri dan sekarang
11. liusdin Manda, BA,2

Kesemuanya Kepala Pemerintahan Wilayah Kecamatan -
tersebut diatas dapat melaksanakan tugas dengan baik dan
sukses., Hal tersebut membukiikan adanya kestabilan politik
dan keamanan didaerah ini, yang merupalkan syarat utama -
dan motlivasi untuk wenyukseskan pelaksanaan pewerintalian—
disuatu daerah,

2, Keadaan peografisnya.

Kecamatan Maniangpajo adalah merupakan salah satu
dlantara Kecamatan yang ada di Kabupaten Wajo yang ba
tas~batas daerahnya adalah geabagai berikut:

a, Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sajoanging,

b, Sebalah Timur berbatasan dengan Kecamatan

c. sebalah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Belawa.

d. Sebalah Barat berbatasan dengan Kecamatan Dua Pitue Ka
bupaten Sidenreng Rappang,

T ot o S i S — - ] s .

dﬂ. Andi Ahd, Hamid. Tokoh Masyarakat., "Wawancara"
Anabanua, 28 Maret 1988,
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Adapun luas daerah Kecawatan Maniangpajo,secara ter
perincl tiap Kelurahan dan Desa dapat dilihat dalam tubel
berikut ini:

TABEL I
LUAS DAERAH KECAMATAN MANIANGPAJO DIPERING
MENURUT KELURAHAN DAN DESA

R S S P ey B e e e e LSS RS IR R = s =

NO, ! KELURAHAN/DESA ! LUAS (EM2) 1 L UAS (HA)

| 2 : 3 ! 4

1, ! Kelurahan Anabanua ! 65,72 ! 5,572
2. | Desa Kalola ! 39,11 ! 3.911
J. | Desa Poleonro 1 37.66 ! 3,766
4, | Desa Gilireng ! 38,15 ! 3.815
5, | Desa Paselloreng ! 88,08 1 8,808
G, ! Desa Mattiwowalie 1 37.10 ! 3.710
7. ! Desa Mamminasae ! 2T.14 ! 2.714
Jumllah X 322,986 . 32,296

B b e e eSS B —_————m e e T S S S N T S S S

Sumber: Kantor Kecamatan Manlangpajo.

Dari 1 Kelurahan dan 6 Desa tersebut diatas, Jika
dilihat dari segi pembagian wilayahnya (jumiah dusun),umaka
dapat dikemukakan dalam tabel berikut:

TABEL 11
PEMBAGIAN WELAYAH KECAMATAN MANIANGPAJO LENURUT
JULLAH DUSUN DAN IBU DESA MASING-MASING

e e e e e e e e e e L e e

NO, ! BELURAHAN/DESA | IBU DESA ! {%MLAH DU«
1 : 3 : 3 i .Ju."
1. ! EKelurahan Anahanua | Anabanua ! 6
2. ! Desa Kalola | Awotarae ! 4
3. ! Desa Poleonro | Kampung Daru ! 3
4., ! Desa Gilireng | Watang Gilireng ! 4

L A




4= 2 ! 3 ! 4

9., ! Desa Paselloreng ! Lur a e ! 2

G. ! Desa Mattivowalie! Salodua ! 1

T, ! Desa Mamminasae ! Lur a e ! 3

Jumlah $ 26

Suwber: Kantor Kecamatan Maniangpajo.

EBelurahan dan Desa-Desa terscbut diatas adalah me
rupakan hasil dari penzgabungan beberapa kampungs lama

vang dikenal dengan istilah Desa gaya baru,
J. Keadaan demografisnya,

Berdasarkan catatan terakhir yang terdapat pada
Kantor Kecamatan Maniangpajo, maka dapatlah diketahui bah
wa juumlah penduduk LKecairatan Maniangpajo yang diperinei -
tiap Kelurahan dan Desa serta kepadatan rata-rata (Km2) -
setiap Kelurahan dan Desa, dapat dilihat daiam tabel beri
kut ini:

TABEL IIX

JULLAH PENDUDUK KECAMATAN MANIANGPAJO DIPERINCI
TIAY KUELURAIIAN DAN DLESA

e e = e e et

NO, | KELURAHAN / DESA 1 JUMLAH PENDUDUK | KEPADATAN

! ! _(JIvA), |_RATA RATA
;| 2 ! 3 ! 4
1. ! Kelurahan Anabanua ! 8,122 ! 145
2, | Desa Kalola ! 2,739 ! 70
3. ! Desa Poleonre ! 3.042 : I 80
4, ! Desa Gilireng 1 J.334 ! 87
5., ! Desa Pasclloreng l 2,408 ! at
6, ! Desa Mattirowalie ! 2:518 i 67
7., ! Desa Mamminasae | 1,762 ! 64

J‘u mlah : 23.920 ! T4/Km?2

Sumber: Kantor Kecamatan Maniangpajo, Maret 1988
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Dalam tabel tersebut, jelas bahwa didaerah terse
but uempunyal penyebaran penduduk yang tidak merata, yal
ni masing-masing Kelurahan/Desa mempunyai kKepadatan rata
rata penduduk tiap Km2 yang berbeda, Kepadatan rata-rata
penduduk pada tlap-tiap Kelurahan/Desa tersebut adalah
masih wajar, kecuali Helprahan Anabanua, itu sudah terma
suk padat yaitu 145 jiwa/kn2, karena wenurut keéetentuan -

ang digariskan oleh pemerintah (Departemen Trarsmigrasi)
bahwa dalam penempatan transmigrasi itn tiap 1 km2 tanah
[perumahan, lahan persawahan, lahan perkebunan) hanya di
Lhuni oleh 125 jiwa/lm2,

Sedangkan di Desa-Dasa lain adalah masih termasuk
Jarang bika dibaudingkan dengan luasg daerah, idal ini Lig
mungkinkan penduduk merasa senang tingpgal di Desa karena
tersedianya lapansan kerja yang cukkup luas pada selktor -
pertanian dan perkebunan yang werupakan lapansan kerja
Yang domipan bagi penduduk dacrah tersebut, "Karena 90 <
penduduk daerall tersebut bekerja pada seltor Pertanian -
dan perkebunan, sedangkan lainnya adalah pedagang, pefa~
wal negeri dan lain-lain"2

Sebagai daerah agraris, maka daerah ini dalam usa
ha taninya didukung oleh pertani persawahan yang luas—

dan sektor perkebunan Juga cukup memadai. Potensi perta

“Abd, buin, Penyuluh Pertanian Lapangan Kecamatan
ariangpajo, "Wawancara", 2 April 1988,

i
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nian cukup besar, Nawun potensi ini belunm ditunjang oleh
sarana irigasi telnis yang wemadai. Dan mewmang ivigasi -
tehnis yang ada boru berupa pouwpanisasi, itupun hanya
sebagian kecil dari areal persawchan yang ada. Dan  sele
bihnya seul tehnis dan sawah tadah hujan, Hal inl dapat -
dilihat dalan tabel berikut:

TABEL IV
EEADAAN POTENSI AREAL PERSAWAIIAN DAN PER-
EEBUNAN DI KECAMATAN LANIANGPAJO

S S e e e e O e e ...._.—_-.——._.._...._.-....._._—-....--..--._.-—_-._,_..-.....-..____.—. e

! ARLE AL PERSAWAHAN (11A)  1PRRKD 1

NO, | KELURAMAN/DESA :ggzg?gihﬂi ifif Ehns Eﬁ?gg_ | Limien

H nig, ! ! ! =y

R 2 i 3 | 1 s 8 F 4 f
1. | Kel, Anabanua ! 50 ] 350 ! 1885,451! 363,54!. 25648,99
2, | Desa Kalola {808 1 = 1.1400,89! 206,40! 1907,29
3, | lesa Poleonro ! - ! - ! 937,75! 315,19! 1327,19
4, ! Desa Giliremg ! 247 | - 1 618,82! 159,24} 102506
5. ! Desa Paselloreng! 140 ! . ! 311,07! 361,62! 612,69
6. ! Desa Mattirowali! 28 1 50 ! 485,35! 123,04! 656,36
T. ! Desa Mamminasae 1 300 ! - ! 538,41! 154,451 1009, 86
Jumlah : 1,065 400 16.194,7411483,45! 9187, 44

- —— - T i e e s

Areal persawahan yang luas Keseluruhannya adalah

7C€59,74 HA baik sawah yang berpengairan tehnis, seui tel

-

nis mapun tadah hujan, 95 % dapat ditanauni padi pada wusim

. i -

rendengan, sedangkan untuic padi gadu adalah sawvah-sawah
yang berpengoiran tehnis dan senl tehnis saja Yang dapat -

ditanani atau seluas 1465 LA saja, Baik tauaman padi reande

Agan moumm tanawan padi gadu hasil Yang diperoleh cukup

e s e
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memuaskan berkat adanya intensifikasi pertanian deungan dai
laksanakannya operasi Lappo Ase yang dinmulai pada tahun
1984 yang bertujuan untuk meningkatkan produksi beras da
lam upaya mencapai cita-citn pemerintah yaitu swasembada-
pangan di negara kita, Disamping itu dengan pengairan teh
nis (pompanisasi) dan semi tehnis, maka sawabh yang seluau
1465 :ilA dapat ditanami 2 kali dalam setahun,

Adapun areal perkebunan yang luasnya 1483,45 hanya
lah merupakan pekerjaan sambilan bagi masyarakat dan pe
ngelolaannya belum begitu baik, sehingga hasil yang diperxr
oleh kurang memadai, Areal perkebunan tersebul yang dowi
nan adalah perkebunan kelapa (704%), sedangkan selebihnya-
berupa cengkeh, coklat, pisang dan sebagainya, dan itu -
pun hanya diolah secara biasa saja artinya belum mengguna

kan tekonologi perkebunan yang bailk,.

A, Apawa Dan Adat Istiadatnya.

1, Agama,
Penduduk Kecauatan Maniangpajo wayoritas meweluk

agama Islam, sedangkan pemeluk agama lainnya hanya seba
gian kecil dari jumlah penduduk yang ada atau merupakan =
jumlah minoritas, Namun demiklan kerulkunan hidup antar
umat beragama didaerah ini terjalin dengan balk, berkat -
adanya saling pengertian dan kerja sama yang baik antar

umat beragama. Adapun jumlah pemeluk masing-masing azama-
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di LKecamatan lianiangpajo adalah sebagai bherikut:

TADEL V
KEADAAN JUMLAH PEMELUK MASTING-MASING AGAMA
DI KECAMATAN MANIANGPAJO

e e el i i

T R el i T KRISTEN T RQYSTEN 1 MINDU TO
NO, ! HKELURAMAN/DESA ! ISLAM | PROTESTAN! KATOLIK 1 WANI T
! ! ! ! ! LOTANG,
s P ! 3 ! 4 ! 5 ! 8]
1.! Kel, Anabanua S Lo s A ! = ! 924
2.! Uesa Kalola S ag- 1 - ! - ! -
.! Desa TPoleonro =85 042 1 - ! - ! -

L]
——

Uesa Gilireng ! 3,334
Desa Paselloreng! 2,408
Desa Mattirowali! 2.513 ! - ! - 1 -
Desa Mamminasae ! 1,762 |

e
1

—
i

v

-
]
pon
I
v
!

- O R &= C3
- *

e Julahn - 208888 ¢ 4 U - [ TROER Wy S

Sl b b}

Sumber: Kantor Kecamatan Maniangpajo, April 1988,

Dalam tabel tersebut diatas, jelas nampak bahwa jum
lah pemeluk agama Islam di Kecamatan Maniangpajo 96,13%,se
danglkan pemeluk agama Kristen 0,16%, dan pemeluk agaua Hin
du Towani Tolotang 3,82 %, |

| Adanya pemeluk agampa Kristen didaerah tersebut sche
narnya bukan pendudulk asli, hanya pendatang sedangkan peqé
luk agama Hindu Towani Tolotang, memang “"Sejak sebelum aga
wa Islam di Kabupaten Wajo pada umumnya telah ada, itu ada
lah salah satu aliran kepercayaan yang dianut penduduk,"4

Dan setelah agama Islam masuk di Xerajaan yg4, ge
bagiaa L2sar penganut aliran kepercayaan meninggalkan Dae

4P. Ibrahim, Juru Penerang Kecamatan kaniangpajo, -
"Wawancara", Anabanua, 5 Mei 1988,
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meninggalkan kerajaan Wajo dan pindah kedaerah yvang lain se
perti Sidenreng, Pinrang dan Pare-Pare. Alasan mereka ada
lah karena dengan masuknya agama Islam, banyalk diantara ke
biasaan yang wereka lakukan dilarang dalam agama Islam, Ka-
rena setelah agama Islam masvk di Kerajaan VWajo:

i+ o Joiaka raja Gowa wengirim ke Wajo, Khatib Sulung,-
Dato' Sulaiman untuk mengajarkan kepada orang Wajo da

sar-dasar ajaran Islam, Lentara Wajo mencatat, bhahwa -
adapun yang nenjadi tekanan ajaran agama Islam yang di

kembangkan oleh Dato' Sulai .- a: i
(1) Tentang keimanan kepada Allah, Tuhan Yang lkigha Bsa
(2) Tentang larangan-larangan disebut:

a, Dilarang Mappinang rakka' {(memberi sesajen kepa
da siapapun, seperti kepada kepada setan dan -~
Jin, dan benda-henda pujaan lainnya, seperti -
pantasa' dan saukang,

b, Dilarang mammanu' - mann' (bertenung tentang -
alamat baik dan alamat tidak baik untuk melakn
kan suatu pekerjaan).

¢. Dilarang mappolo-bea' (bertenung untuk uengeta
hui nasib),

d. Dilarang mappaklkerc! (mempercayai Lahwa sesuatu
benda itu !eramat,

e, Dilarang wakan cammugu-mugu (babi).

2. Dilarang wminum pakkunesse (minuwan keras),

g. Dilarang mappangaddi (berzina).

h, Dilarang makan riba (bunga piutang).

i, Dilarang boto' (judi),.o

Kebiasaan-kebiasaan tersebut diatas bauyalk dilakukan
oleh penganut kepercayaan Towani Tolotanz itu, Bahkan 5%3
pail setelah mercka resmi menjadi penganut agawsa findu Towa
ni Tolotang seperti sekarang, sebagian kebiasaan-kebiasaan-

fersebut masih dilakukan,
Jumlah penganut agama Islam yang cukup besar di Keca

natan Maniangpajo merupakan suatu potensi yang dapat dimoti

Suattulada. et,al, Agama dan Perubahan Sosial,(cet.I

Jakarta: Rajawali, 1983), h, 250 - 251,
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vasgsi yany digerakkan untuk berpartisipasi scecara akeif dalan

pelaksanaan peubangunan Khususnya penbangsunan dalan bidang

agama, yang merupakan tangsung jawab bersama hagi semua unat

Islan,

2, Adat istiadatnya,

Adat mempunyai pengertian schagai suatu wujud kebuda-
yaan yang ideal,sebagainana dikatakan bahwa:

kebudayaan ideel ini dapat kita schut adat tata kelaku-
an , atau secara singkat adat dalau arti khusus, atau
secara singkat adat dalam arti khusus, atau adat igtig-
dat dalam bentuk jamaknya, Sebutan tata kelakuan itu, =
maksudnya wenunjukkan baliwva kebudayaan ideel itu biasa
nya juga berfungsi sebagai tata lkelakuan yang wengatur,
mengendali, dan memberi arah kepada kelakuan dan perbua
tan menusia dalam masyarakat,6

Atau adat istiadat dapat pula diartikan sebagai suatu

sistem norma yang mengatur kehidupan manusia dalan liidup ber

masyarakat,

Adapun adat istiadat yang berlaku di Kecamatan Laniang
Pajo, pada dasa}nya Sama saja dengan adat istiadat yang her
laku di Habupaten Vajo pada umumnya, Misalnya saja dalam
Strulkktur politik dan pemerintahannya menganut fahanm dcuokraL
si, disaumping itu juga mempunyai keunikan dalam nasalal yang

uenyanglut kedudulan kepemimpinan, Sebagainana dikatakan bal

Vas

Dalan institusi sesial kerajaan Yajo berlaku suatu kete
tapan adat, hahva yang menjabat gebagai pemim.in punealk
vang dikenal densan sebutan Arung Latoa atau raja,tidalk
lah berdasarlkan leturunan, tetapi raja itu dipilih =
oleh suatu ‘dewan adat dan kemudian dilantilk diha
dapan rakyatnya, Setelah raja baru dilantik, dengan
disaksikan oleh dewan adat, pejabat-pejabat "negara-

dan seluruh ‘rakyatnya raja mengucaplkan swinpah

Loencaraninsrat, lebudayoan tentalitas dan Pembancii-
nan, (Jakarta: Gramedia, 1982), h, 5 - 6




atauTJanjinya untuk melindungi rakyat yang dipimpin-
nya,

Kemudian dalawm prosés .sebuah perkawinan dikenal
dengan perkawinan adat. Suatu proses perkawinan yang nor
mal atau yang difestui oleh adat, dikalangan masyarakat -
Maniangpajo disebut botting ade. Proses perkawinan yang
normal itu melalui beherapa fase sampai pada akhirnya per

kawinan itu dilangsungkan dalaum suatu upacara puncak yang

.,

bersifat tradisional,

Proses sebuah perkawinan bermula dari fase perdahu
luan yang dimasyarakat dengan istilah mappuce-puce, lrase-
ini terjadi apabila seorang pria seorang pria telah meng
ruh hati kepada seorang wanita, atan keduanya telah sepa
Kat untuk mewbanguna sebuah rumah tangga, lalu keluarga -
dari pria itu wmengirii utusan Yang merupakan walkil dari
orang tuanya untuk melalukan suatu pendekatan terhadap ke
luarga wanita, Dalam pendekatan ini berlaku penilaian ten
tang Kemampuan pihalk pria, apakah kira-kira keluarga pria
wewenuhi persyaratan yang akan diminta oleh keluarga pi
hak wanita. lalau diterima ataa dipenuhi, maka langkah =
selanjutnya yang bessifat resmi akan dilanjutkan lagi. Te
tapi kalau tidak, maka usaha pendekatan itu akan berakhir
disitu saja.

Apabila fase pendekatan pertama ini oleh koluar

il i i T — . -~ {— — o ——

TAndi Abd, Hawid, Tokoh Masyarakat, "Wawancara",
Anabanua, 28 Maret 1988,
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ga pria telah dianggap dapat wemenuhi persyaratan yang
akan diajukan oleh pihak keluarga wanita, maka . keluar
ga pria itu kemudian mengirim utusan reswi dikenal dengan
nama MADDUTA/MASSURO, Tingkat pembicaraan disini, tclah-
wembicarakan masalah yang menyangkut SUNLENG atau cmas
kawin, Yaitu berapa jumlah emas yang akan diberikan oleh
pihak pria, Namun besar kecil emas kawin ini tergantung -
sepenuhnya tingkat status sosial kedua bhelah pihak, jadi

tidak berlaku wnum,

Sompa atau sunreng merupakan uang mahar atau mas ka
win yang sifatnya bertingkat, yang Cisesuaikan de-
ngan derajat sosial dari gadis yang dipinang itu,.Som
pPa bilasanya dihitung dalam nilail RELLA, 1 RELLA dibe.
ri nilai nominal Rp, 100,- sampai lp, 150,~ , Mas ka
win yang diberi nilai nominal harga RELLA itu, dapat
Saja terdirl dari sebidang tanah, sawah, kebun atau
benda-benda pusaka lainnya,8

Sumr:ng yang berlakn dalam masyarakat didacvah ini
adalalh sebagal berikut:

a, SOMPA BOCCO, yang diberikan kepada raja=raja pe
rempuan yang memegang kekuasaan kerajaan, Juunlah-
sunreng, 14 kati doi lama,

b, SOMPA ANA BOCCO, diberikan kepada putri-putri da
ri tiga raja Tellumpocco (Bone, Wajo, Soppeng) =
atau bangsawan tinggi lainnya, Juwlah maharnya -
ialah tujuh kati doi lama.

¢, SOMPA KATI, diberikan kepada putri-putri raja “ba
wahan (penguasa lokal), Jumlahnya 1 kati doi lama,

d. SOMPA ANA RAJENG, untuk anak-anak rajeng, Jumlah-
maharnya 2 kati doi laua,

e, SOMPA ANA MATTOLA, diberikan kepada putri-putri -
ana mattola, Junlahnya 3 kati doi lama.

Sd. Andi Abd, iamid, Tokoh Masyarakat, "Wewancara"
Anabanua, 28 Maret 1988,




¥, SOMPA ChltA SAVI, untuk putri-putri.ana cera sawvi,
Jumlah maharnya 1 kati doi lama,

g, SOMPA TAU DECENG, untuk putri-putri tomaradeka,go
longan tau deceng, junlah maharnya seperempat ka
ti doi lama.9 &’

Demikianlah mengenai uang mahar yang diseburt soupa
atau sunreng dikalangan masyarakat yang ada didaerah Keeca
matan Maniangpajo (Wajo pada wiumnya) yang masih diikuti-
sampal sekarang ini. Sesungguhnya nilai uang mahar itu pa
da waktu sekarang tidaklah tinggi, karena ukurannya ada
lah tetap.

llasalalh uang belanja yang dibutuhkan dalam pesta-
perkawinan, hampir semuanya ditanggung oleh pihak laki-la
ki, Jadi pihak laki-laki harus menyediakan jumlal uang bg
lanja paling tidalk dua kali jumlah anggaran belanja yang-
dibuthkan untuk keluvarganya sendiri, Namun suatu keuntu-
ngan dapat terj:di bahwa dalam perkawinan itu, unsur so0-
lidaritas dikalangan anggota kerabat adakalanya ilkut ber
peranan dalam masalah keperluan uang belanjd itu, Hingga-
paling tidak ada keringanan dalam mengatasi masalah uang
belanja itu,

Apabila uang helanja, mahar, waktu pernikahan dan
resepsi perayaan perkawinan itu telah terdapat kesepakatan
antara pihak keluarga pria dan wanita, maka wasing-masing
pihak mengumkan kepada kerabatnya dan kepada handai tau

lannya untuk menyatakan maksudnya untuk mengadakan perka

9H. Andi Abd. dHamid. Tokoh Masyarakat, "Wawancara"
Anabanua, 28 Maret 1988,




- 28

yaan perkawinan itu, Maca pemberitahuan tentang akan diada
Kannya perayaan pernikahan itu disebut MAPPAISSLENG, Sela-
pas itu, lalu pihak pria wmembentuk suatu rowbongan keluar-
ga yang terdiri darl gadis-gadis, pewmuda-pemuda, orang tu.
anak-anak kecil yang sebagian besar terdiri dari para kera
bat, untuk mengantarkan emas kawin dan uang.belanja yang
telah disepakati itu, Kocuali uang belanja juga beada- ben
da lain yang merupakan pelengkap dari kemegahan perkawinan
itu disertakan, kisalnya pakaian, perhiasan emas, alat kg
cantikan dan sebagainya, meskipun ini sebenarnya tidak ter
wasuk dalam pembicaraan, tetapi telah menjadi tradisi da
lam setiap perkawinan,

Masa pemberian uang belanja dengan berbagai macau -
tambahan hadiah itu, disebut HAPPAUNRE LALANCA, Lalu pro
ses selanjutnya adalah apa yang disebul MENRE ALENA, bDalaum
acara ini, pihak pengantin pria disertai suatu rombongan -
besar mengirim pengantin pria ketempat pengantin perempuan,

Dalam masa acara MENRE ALENA disertakan pula sun ¢
reng yang telah disepalkati kedua belah pihak, Dalam masa
ini pulalah diadalan upacera pernikahan resmi yang dilaksa
nakan oleh DAENG ILIANG (pejabat agama). Biasanya selenas -
upacara pernikahan resmi itu dilaksanakan, maka langsung -
diadakan upecara perayaan puncak yang disebut AGUAUKENG,ber
arti acara perayaan dalam bentulk resepsi, Jadi semua rang

kavan proses perkawinan ini dilakukan berdasarkan adat,
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Selanjutnya dalam bidang kesenian, di Kecamatan Lia
niangpajo pada waktu-waktu tertentu diadalkan acara=acara -
kesenian berupa pertunjukan rakyat (pesta rakyat) yane bia
sauya dilalkukan sesudah panen padi, Hal ini dilakukan unp
tuk mengungkapkan rasa gembira atas berhasilnya panen dan
sebagali pertanda kesyukuran kepada Allah SYW', balam pertun
jukan rakyat tersebut ditampilkan berbagai jenis hiburan -
seperti MAKKACAPI(sejenis alat musik tradisionil), MAPPADEN
DANG dengan wenggunakan alu dan lesung yang terbuat dari
kaya yang pemainnya terdiri dari gadlis-gadis remaja dan
penuda-peuuda dengan memainkan berbagal irama padendang -
dengan pakaian adat berupa baju tokko bagi wanita dan jas
berwarna lLitam lengyap dengan passapu bagi laki~laki, dii-
ringi d2ngan lagu-lagu daerah Bugis, Dalam acara itu pula
dipertunjukken acara MATTOJANG (mengayun). Sewmuanya ini di
lakukan dalaw rangkaian upacara adat.

Dari penjelasan tersebut diatas, jelas bagi adat ba
g1 penduduk Kecamatan Maniangpajomerupakan suatu aturan hi
dup yang telah melembaga dalam kehidupan hermasyarakat.ﬁag
kan dalam salah sﬁtu semboyang penduduk daerah Wajo dikata
kan bahwa: "Maradekal To Wajoe Ade'na napopuang",10 1ny -
uempunyali pengertian bahwa dalam segéla aspek kehidupan wmg
syarakatnya tidak melepaskan diri daripada nilai-nilai yang
terkandung dalam adat istiadatnya,

1GH, Andi Abd. llamid, Tokoh Masyarakat., "WVawancara®
Anabanua, 28 Maret 1988,




Adat yang merupakan kekuatan spiritual yang berna-

faskan agama Islam tidak pernah beku, apalagi wandek da

lau hidup dan kehidupan para pendukungnya. Perubahan struk

tur dapat terjadi pada suatu masa tertantu, baik yang ue
nyanglkut lembaga formal kemasyarakatanya, demikian pula
dengan kelompok pemimpinnya dapat berganti setiap asaat
yang menyertai perubahan struktur itu, tetapi keberadaan-
manusia terhadap leubaga adatuya berjalan terus dari masa

kKenasa.

C. Pelaksanaan Svari'at Islam balam Masvarakatnya,

Sejalk masuknya agama Islaw di Wajo pada tahun
1610 M (15 Shafar 1020 [) secara serentak raja dan rakyat
nya menerima agama Islam, Dan seamua perhuatan-perbuatan -
yang dilakukan pada zaman pra Islam yang bertantangan dg
ngan agama Islam, ditinggalkan . Ini berkat adanya Dato'

Sulaiman yang diutus oleh llaja Gowa untuk mengajarkan da

sar-dasar ajaran Islam, Ini terbukti pada waktu Arung lig

toa Wajo bersama-sama dengan rakyatnya turun kesungai un

v
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tuk mensucikan (wandi) dan beliau berseru:

"Arengkalinga wmanelkko ri-ase' ri-awa: orai' alau,
maniang, mnorang; lesuga pangngali patolaku natuddu-
annge, solo', nalesu gau' majaku, natudduannge solo!
sininna gau' nappesangkangnge puang allahu-taala, na
harangengnge muhamma'",

Artinya:

Denczarkanlah sewuanya, diatas dibawah, di Sarat dan-
di Timur, di Utara dan di Selatan., Adakah akan Kemba




li cawatku yang telah dihanyutkan.oleh arus ?, Begitu
pulalah sekalian perbuataniu yang tidak baik tidak =
mungkin akan kembali ilagi,demikian pulalah tidak akan
saya lakukan lagi sekalian perbuatan yang dilarang -
oleh Allah Taala dan yang diharamkan oleh Muhammad, 11

Ucapan Arung Matoa Wajo itu disambut dengan riuh
oleh rakyat Wajo dengan mengiyakan (mappaiyo). Mercka dia
Jarlali berwadhu', mengucapkan kaliuat syahadat, melakulkan-
shalat. Merekapun diajarkan tentunglpuasa; Kewajiban menge
luarkan zakat fitrah, zakat harta benda, kewajiban melaku-
kan ibadah haji ke Aekah bagi yang wmampu,

Dengan diterimanya agamna Islam, maka dimasukkanlah-
sebagali salah satu aspek .dari Pangngadereng. lan Lonsecp -
pangngadereng ini adala' suatu konsep yang jangkauan opera
sionalpya mencakup seumua aspek kehidupan manusia bugis
pada umumnya yang telah dimulai sejak manusia itu ialir —
didunia, kewudian tuwbuh dan berkembans dalam dunia reali
'tas dan akhirnya meninggal dunia, Lonsep ini umenjelaskan -
pula bahwa sejal wanusaa itu berada dalam kandungan hidup
nya, dia diperlakukan dalam dunia pangngadereng, Jadi dite
rimanya Islam dan dijadikannya sara' (syari'at) Islam seba
gal baszian integral dari pangngadereng, walka pranata-prana
ta kehidupan sesial  budaya orang Lugis pada uwasusnya memn
peroleh warna baru, karena sara' (syari'at) meumberikan pe
ranannya dalam berbagai tingkah laku kehidupan sosial buda

Ya. hetaatan ercka kepada sara' sama dengan ketaatan mer
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Mattulada, Lt,al, Up,cit, h, 251 - 252,




2 L

ka kepada aspek pangngadereng lainaya, Kaedaan seperti itn

terjadi karena peneriuaan umerelka kapada Islam, tilcl: terla

lu banyak uweneubah nilai-nilai, kaedah-kaedah Kemasyaraka-
tan dan kebudayaan yang telah ada. Jadi ﬂisini terjadi  pe
mantapan intgrasi ajaran Islam kedalam adat istiadat dan
Kehidupan masyarakat, Sebagaimana dikutip oleh lattulada -

dari lontara Latoa, alkan dapat wemberi cambaruan bagaimana—

pentingnya sara' (syari'at) bagi manusia Uugis tiakassar -
yang terjemahnya sebagai berikut:

derkata pula To-liiolo, empat wacam Saja yang meuperba
iki negara, barulah dicukupkan linma wacamnya, ketika
sampal Kepada ke Islaman, dan dimasukkan juga sara' =
(syari'at) Islam itu, pertama ADE, kedusn RAPANG, keti
sa WALRL, keempat BICARA, adapun ade itu, ialah yang
memperbaiki rakyat, adapun rapang ialah yangz mengolksh
kan Kerajaan, dan adapun wari 1tu, wemwperkuat kelke-~
“luargaan negara (yang) sekeluarga, dan adapun bicara
itu, lalah yang wmemagari perbuatan sewenang-wenang da
ri orang yang berbuat Sewenang-wenaug adanya, dan ada
pun sara', itu ialah saudaranya orang leuah yang Ju
Jur, apabila tidak dipelihara lagi ade itu, maka ru-
saklah rakyat, apabila tak dipelihara lagi rapang itu
lemahlah kerajaan, apabila hilanglah wari itu, tak -
bersepakatlah rakyat itu, dan apabila tak ada lagi sa
ra itu, maka berbuat sewenang-wyenang semua orang, ang
bila tiada lagi Licara itu, waka rusaklah hubungan ke +
keluargaan negara-negara (yang) sekeluarga, ialah nagn
ti menjadi (sumber) pertikaian, dan adapun pertikaian
itu, berujung pada perang, dan barangsiapapun orang -
(yang) pengingkari rapang itu, ialah yang didatangkan
baginya oleh Allah Taala lawan yang kuat, apabila tak
dijalani lagi bicara itu, maka saling binasa meubina-
sakanlah orang, larena tidak ditakutinya lagi perbua-
tang(yang bersuwber) dari kekuatan (untuk diperbuat -
nya%, begitulah maka dikehendaki oleh to-riolo, agar
diperteguh ade, dipelihara dengan ceruat rapang, dan
hersama-sama menegakkan kepastian bicara, agar diroboh
Kanlah orang yang (mempergunakan) keluatan (kekerasan)
dan diperkuatlah (perlinduncan) terhadap orang yang
lemah itu,12

9 -
1‘ham1d Abdullah, kanusia Burisg Makassar., (cet. I3 -

Jakarta: Inti Idayu Press, 1985) h, 22
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tial terscbut wewberi suatu gambaran yang jelas kepada
Kita babwa dergan adanya sara' (syari'at), maka menjadi seu
purnalah adat itu dalam kehidupan manusia. Ini discbablkan ka
rena sara' bersumber dari ajaran allalb ydug dapat berlaku u
munm dalem kehidupan manusia, 41a yang kenmudian tidalk terdapat
dalan Ketentuan atau aturan adat, unsur sara’ (syari'at)vang
uelengkapinya, deuikian pula bila adat itu beretentanzan de
ngan sara' (syari'at), waka tentulah yang dipilih adalah 84
ra' (syari'at) sebagal unsur yang menjiwai adat itu sendiri,

apa yang penulis keumukakan diatas, jelas masih terpe-
lihara dengan baik di lecauatan haniangpﬁjo, disamping were
ka wmasih memegang nilai-nilai luhur yang terdapat dalan adat,
Juga dalam pelaksanaan syari'at Islam wercka merpunyai Kkesa
daran yaang tinggi, terutama shalat lima waktu, zakat dan hia
Ji, sedangkan dalam bidang mu'amalah adulal yang herhubuangan

dengan nikah, talak, ruju' dan pewbagian warisan. Selab sig

pa saja yang lalai dalam melaksanakan ajaran acama (Syaritat)

dan wclakukan berbasai perbuatan yang dilaran: oleh svarilas

"’J“

ualla ia dianggap merusak salah satu unsur dari pangngadereng,

i
scdangkan ajabhila salah satu unsur itu rusak atau tidak ber
fungsi, maka akan merembet kepada aspek-aspek yang lain édan
akhirnya pangngadereng itu mengataumi kehancuran. Bila ini -
terjadi, maka berarti pula hahwa didalam kehidupan manusia -

alan terjadi kelacauan, manusia akan saling wembinasalian da

lam hidupnya.




DAD III
PELAKSANAAN ZAKAT SEBAGAI RUKUN ISLAM KETIGA

A, Feongertian, Kedudukan Dan Magawm~Macam Zakat, o5

Salah satu dlantara kebahagisan umat Islam didu -

nia ini laleh terjaminnya kehidupan sosial. Didalauw aga
ma islam tidaklah dibenarkan apabila harta kekayaan unat
Islam itu hanya berkisar atau berputar dalam kalangan o
rang-orang yang kaya saja. Akan tetapi harta-harta ka
um yang punya mestlilah pada suatu saat pindah ketangan -
oraug-orang yang tak berpunya dengan jalan yang baik ser
ta dibenarkan oleh agama Islam., Tidaklah dibenarkan scan
dainya disamping rumah orang~orang Islam yang kaya raya
ada georang atau beberapa orang umat Is}am yang hidupanya
welarat, Diahidup dengan senang berfoya~foya, padahal tg
tangganya hidup dengan bersusah payah ﬁntuk mencarl sekg
dar menutupi kebutuhan keluarganya, Ini sesuai dengan Ha
dits Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Tabrani dari
Anas Bin Malik yang berbunyi:
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Terjemashnya:

Tidaklah beriman kepada saya orang yang tidur dalam
keadaan kenyang, sedangkan tetangganya lapar disam
ping rumahnya padahal ia mengetahuinya.

1Havardi Muhammad. Jawahirul Ahaadits An Nabawi -
yah. (cet, IV, Padang Panjang: Maktabah Sa'diyah, 1957),

h, 39,
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Islan mengadakan suatu Jaminan sosial bagi kehidu
Pan manucia didunia ini, Oleh karema itn guna terlaksany
nya keadilan sosial yang diidame-idamkan masyarakat, maka
Allah mengetuk hati Para dermawan atasu apa yang blasa di
. Sebut oraug-orang berada dengan d€irmanNya dalam Al Qur'--

é4n surat Al Munafiqun (S, 63) ayat 10 Yang berbunyi:
?‘!Gl??,’/ -
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Terjemalinya:
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Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kaui
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada 8sa
lah georang diantara kamu , , , .2

Demikianlah Allah mengetuk hati para oranmg Mulmin
untuk wengimfakkan sebagian hartanya dijalan Allah uniuk
menolong sesama manusia dan meringankan beban kehidupan-
soslal masyarakat.

Rencana ekonoumi betapapun juga tingginya, tidak &
kan mewbawa ketenteraman dan kemakmuran yang sejati ka
lau jiwanya tidak dikembalikan kepada Allah SWT, Rencana
itu gedikit-dikitnya tidak akan mencapal sasarannya bila
tidak berpegang teguh kepada aturanNya. Kalaulah masyara
kat sudah kembali kepada ajaran~ajaran Allah niscaya a
kan menjelmalah keadilan sosial yang hakiki,

Salah satu jalan untuk menjamin kehidupan sosial

magyarakat Islam adalah diwajibkannya setiap orang  llug

— . e

]
“Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahbnva,
(Jakarta: Bumi Restu, 1979), h, 938,




lin yang wmampn untuk menyisihkan sebagian hartanya idan
selanjuti, a diberikan dan disalurkan kepad~ orang-orang
yang berhak menerimanya, Dan inilah yanp dinamalkan kewa

Jiban zakat yang werupakan salah satu diantara 8 rukun

Islam. Kewajiban diperkuat oleh dasar hukum vang kKonkrit
yaitu firman Allah dalam Al Qur'an surat At Taubah (S,9)

ayat 103 yang berbunyi:

znn‘/?lops‘wﬁrffg f"nr‘.ia ¢y
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Terjemahnya:
Ambilliah zakat dari sebagian Larta wercka, denran
zakat itu Lamu membersibhkan dan mensucikan =
rela e »

Untaik lebih jelasnya pewbahasan mengenai nasn
lah zakat ini maka dalawm sub bab ini penulis aken nengu
raikan g.cara terpisah mengenai pengertian, Keduduikan dan
macam-pnacan zakat sebagal herikut:

1. Pengertian zakat,

adapun pengertian zakat adalah sebagaimana yong di

Lemukakan oleh Al Ustaz kMuhamnad Khuadry Lek bahwas
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4 unhanmad Khudry Bek, Tarikh At Tasyri' Al Islami.

(Qairo: halktabah Tijariyah Al Qubra, t.th), h. 53 - 54
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Artinya:

Pokok kata zakat itu dalaw Labasa berarti kebersihan,
perkembangan, berkah dan pujian. Kesemuanya ini dipexr
gunakan dalam Al Qur'an dan Al Iladits. Dan ada kala
nya pula dipergunakan dalam arti sejumlah harta benda
yang disedekahkan olch orang yang mampu, karena hal
itu dilakukan untuk mensucikan hartanya atau wember -
sihkan dan mengembangkannya.

Dari pengertian tersebut dictas, jelaslah bahwa za
kat itu adalah dibadah wajib bagi orang yang mampu  de=
ngan Jjalan wewlyalurkan sebagian harta bendanya kepada
yang berhak menerimanya agar supaya harta benda ita tun
buh dan berkembang diantara sesama manusia, dengan demi
kian tingkat kehidupan sosial ekonomi angara d silkaya de
ngan simiskin terdapat keselwbangan dan tidak terlalu
berjauhan,

Ihadah zakat ini adalah peraturan agaua yang alkan
memelihara kemerdekaan dan kebabasan bagi perscorangan
dalam bekerja dan beudaha serta menjaga hak masyarakat-
atas peseorangan didalam bentuk pertolongan dan gotong ro
yong. Uengan demikian dia menampakkan prinsip Islam yang *
umin yaitu wmemikulkan kepada perseorangan sebagian dari-
-halk-hak wasyarakat dan sebaliknya memikulkan lkepada masya
rakat sebagian halk-hak perseorangan.

2, Kedudukan zakat,

Diantara rukun Islam yang lima, zakat terletalk pada

tingkat ketiga. Zakat terdahulu daripada puasa, sehab

terkadang terdapat seorang anak yang belum sampai waur




tetapl dia mempunyai harta benda dan kemanpuan untuk me
nunalkannya, maka dia harus mervigikannya balk zakat har
ta maupun zakat fitrah. Jika Shalat adalah jalan - u@tuk
menginsyafkan manusia kepada adanya All?pfSWTvdan dengaa
keinsyafan 1tu mereka akan patuh dan getia pula kepada
segala perintah dan laranganliya, maka ibadah ibadat 23
kat dijadikan patokan bagl wmanusia yang betul-betul bher
lman kepadaNya, Ini sesual dengan firman Allah Al Qur'an
surah Al Hujurat (S,49) ayat 15,yang bcrhqpyi: ;
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Terjemahnya:
Sesungguhnya orang-orang yang beriuan hanyalah orang
érang yang beriman kepada Allah dan RasulNya kewy
dian wereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad de
ngan harta dan jiwa wereka pada jalan Allah, wmereka
itulah orang-orang yang benar,d
Dengan demikian zakat merupakan ibadzsh harta ben
da yang diwajibkan dalam Islam kepada orang yaag berkecu
Lkupan dengan tujuan untuk membantu Xebutuhan fakir wig
kin dan wemberikan sumbangan untuk mewelihara Kepentingan
ugum gepertl panti-panti asuhan, lewbaga~lembaga pendidi
kan dan usaha-usaha kemasyarakatan lainnysa,

Jadi zakat adalah suatu amal taal, suatu ilbadah =

Yepada Allah untuk meringankan penderitaan kaum melarat
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sﬂapartemen Agama LI, Op,cit. h, 848
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dan kaun fekir niskin,
Jd. Macaw-macam zalkat,
balam garis besarnya zalat
Yaitu zakat harta dan
g£ai berikut:
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Agama Islaw mewajibkan zakat pada CHIL3, phrak, hasil -

bual (tanaman)
binateng ternak, barang
rang temunan,
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sehbagai berilkut;
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2) dakat hasil bumi (tanaman) dan huali-huahan,
i-evajiban wmengeluarizan zakat hasil buai (tananan) ada

lak dijelaskan oleh Allah dalam Al Qur'an surah Al lagnrah -

(5,2) ayat 267 yang berbunyi:
‘ s T2
}fl"' / h"b’pd ’.}J 7 v’.‘fo ﬂy 'ﬂ,i ﬂ.p, Zy - w_
R .\l ! (J L~ x| LM r‘ - L.—\ -:.'../ L_._.\__!: L)"} I_:‘.!'."...‘.'; | !:r;...aTt:_,_J .i_l il ..._J-L
4

Ter jeuahnya:
Hal orong-orang yans berinan, naflkabkaniah (dijalan 21~
lah) sebagian dari hasil usahamu yang bailk-bhaik dan se
hacsian c].tx'ir*gl).‘w. yang fami keluarkan dari bumi untuk -
Kamu, .7 o9

cedaugkan kewajiban meageluarkan salat buab-huahian,di

jelaslan eleh Allah dalam surah Al Antanm (3.6) aryat 141

4 ' » !
¥ ,-'! R 49-; % Sudt) LS R
m A
] > L] /‘.0&" P o ,ﬂ), B e o >
b e | T-‘,',tr‘-' '.rl—{ “l"""‘J""’JI‘V"'L"“‘U""J“JUJ““ .i“J

B ot B b M e
1 JC:WLHLL: s

pan bialali yong nenjadilkan kebun-liebun yaung heyjuniung-
gan yang tui i berjunjung, pohan korua, t:'.:m:s;—t..‘-'.:';:.,.:.’114 -
yang herumacam-unaesn .:1'.‘.1‘11\,“, “aitnn rm,. delima yangz sg
rupa (bentulk dan warnanya) dan tidal sanma(rasanya), ige

kanlah dori huc;l:,-;_,ra (v'm bermagan—Lu oLl itu) bila dia
berbuah, dan tunaikanlah Thak nya u.la.'.} memetil hosilnya
(denzan discdckalkan kepada fakir ;..ﬁ:,Lin) e e

3) Zaliat barang dasanczan (perniagaan),

Kewvajiboin wircn Tuarkan zakat barang da-anson atau

pernlagahan diteraskan oleh Lasnllal SAW delam dadistuya vang




dirviwayation olelh Ahu Land dari Samuralh Bin Jdundub yane ber
bunyi:

J 2 4 / b /
f7a 90 o s La x;,ui*’%.f st ary Qulh
&

Sl a2 L\_;Jl':r{’;._, ol Ifr.L__,u.l;a_UlUJ_.,“‘;,.lll

£
Terjemahnya: L5

« « o o@sunspuhnya Nahi Sid uenyuruh kani menseluarian
zakat dari barang-havang yang disecdiakan untul: unrtule

perdagancan,
4) Yakat Linatang ternak,
lLewajiban nencelnarlkzan zolkat biuata N tengls tolah =
dijelaskan oleh dlasulullah SAY dalam haditsnya vane diriva-

y T

vatltan oleh Daraquthny dfm Raihaqy dari Jbhu Zar hahva:

s .f' i i P ¢

11. , | ;/ .’/;’ ’.‘1 “/ l _/;.I\fi 5

Lieal i pu J,-) t..‘l'* ¢ .-a-".l...a rr-.n. U‘ 3 6 Lo 5 B ._, 5

7 il 7

Terjeicahnya:
lajib zakat pada unta, kanbine dan sapi . . . .
§) Zakat barane topbauz dan harang temuan.

Lewajiban mengeluarkan zakat barang tambang dan b

rang teomian, dicdasarian atas ladits Hasulullazh SAY wany  di
. 3 -«

vivayatkan oleh jama'ah dapi Abu durairabh yaitus ,
ST a‘ 0 /g e 9 Ay A B fes?/”
12 yr2> X = ¥ 3 4 x ¥ 202
sl 58 Gy e s c:/ 5o ke .;—M,—] b b Lo " lasd

Terjemahnyat

-4

ilelukai hinatang itu tidaklalh dapat dituntutkon bela -
nya, begitupun mengsali sumur dan harang toubans:  dan
uengenal karang tenuan, zakatnya ialah seperlima,

- —————— . e e it s

1(anvy1d Sabhig, Op,cit, h, 33

14T v 1 a4, n, as

12,
T.hii d, h, 95 ~ 96
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b, ZLakat Titrah,
Ldapun kewajiban mengeluarkan zakat fitrah, ditegas-
Kan cleh udasulullah SAW dalam Haditsnya dari abduilah Jin

Unar berkata:

oy o 2 . BeeBaind o x e AN g
bl on Bl TR ek B Y R o M AR ARR R
L b L):‘.‘u..r'_;, ':’.‘7 L.; r.L.:, L:.L. a__“ U‘Lo }_U‘_| 4y L5278
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Terjemahnya:

Lifardhukan oleh itasulullah SAV untul mengeluarion za
'l’l"t

kat fitrah bagi setiap orang pada bulan ramadhan scuan

tang dari korma, atau segantang dari gandum atas tiap-
tiap orang yang werdeka atau hamba sahaya bailk laki-1a
ki naupun perewpuan dari kaum kuslimin,

Lewajiban zakat baranp-baranes terschbut (kecuali %
lkat fitrah), adalah balwa harta itu marupakan hak milik se
cara penuh, dan jika harta itu harganya atau banyaknya tec-—
lah menecapai jumlah yang tertentu, sesuai denzan apa yang
telal: ditetapkan olch syara' untuk menjadi ukuran yang me
nunjulikan keltayaan seseorang atau kemampuannya. Jadi apabi-

la harta tersebut belum mencapai apa vang disebut nishab a

‘tau batas minimal , maka tidalklah wajib mengeluarkan zakat

nya,
Digyaratkan pula pada harta kelayaan, barang-harang-
dagangan dan binatang ternak yang telah dimiliki eulup satu

tahun penuh, Ini gesuai dengan ladits dasulullah SAY  dalam

e e e e ]

13m0l Walid duhasimad Bin Ahmad Bin duhammad liin Ah
mad Lin kusydi Al Qurtuby, Didayatul lnjtahid, (Juz 1; cet,
1115 Mesir: Maltabah dan lathba'ab Mustafa Al Dabil falabi,
1960), h, 278

————————

__"{




- L0 =

Haditsnya oleh Abu Dand dari 41i yang bherbunyi:

f &
14 [Jf._”l.n...l_c ;-.f.v UJE.;"-‘-E L-iﬁu—"-lj rat
Te:jemﬁhnya:

+ « Jbap tidak wajih harta itu dizakati sannai ia le
wat atasanya satn tahon,

Kecualil zakat hasil bumi (hasil nertanian dan ha-
sil perkebunan, itu dikeluarkan zaliatnya diwaltu newmetil -
Lhasil atau uewanennya,

«akat harta kekayaan yangz meliputi wang, emas,pervak
dan barang dagangan adalah 1/40-nya (2% %), Standar yang
dipakai ialah enas dan peralk, Sedangkan batas minimal eumas
ialah 20 dinar, scsuai dengan sabda iasulullah SAY vans di
rivaratkan oleh Ahuad dan Abu baud ynnﬁ berbunyi:

2u
o M’ ” X oy oA s 8/, .,.!,f
h..h,;i i.;l.s 5" oz U ~....mJi 2 ‘J.r.

/waw uy* CA s BT s

15 u;- 9,.! / 90 rof A S Y Wk
-

N e _l‘&""“" o £ l‘ ’f. A jq_.‘_j“__.a.__.._. “':"j l.JI';“’."':}‘:lj_r‘:qu
Terjcuahnya:

Tidak wajib wzakat atasuu pada emas kccuali lalaun menca
pai (ada padamu) 20 dinar , kaka ancbila ada padanu -
20 dinar dan telah culup satu tabun, maka wajiblah %
katnya setenmah (%) dinar

Iv" b2

- - - -
Adapun batas mininmal zakat pérak adalah 200 dirham -
sebarailnana sabda dasulullah SAW dalam haditsnya vange diri-

wayatkan oleh :lasan Jin Ammarah dari Abu Ighaq dari  Ashin

—

11&. lagsan, Terjamalh Bulughul Maram, jilid I (cet.-
VI; BDandung: CV, Diponegoro, 1978), h, 305

15

sayyid Sabiq, Op,cit. h, 28




yang herhunyi:

. : »
16. - . & " ’} ,“ u,“. -<'A L] - - -
(5l % el Ko

Terjewalinya;

« + Jlari tiap-tiap 200 dirham maka zakatnya 5 dir
ham, , o o*

Dalam uraian ini, penulis perlu menunjukkan bahwa
zakat diwajiblian pada emas dan perak yang merupakan ma-
la uang, yang dapat digunakan sebagai alat tukar menukar.
Uleh karena itu zakat ewas perakpun diistilahkan puls

00’ AT
dengan & 2itJ1 3K ; (zakat kedua mata uang). Jadi  de-
ngan demikian, wata uang (uang kertas) dikenalkan wajib
zakat padanja sesual dengan yang dikenakan padu cmas dan
peralk, Dahkan mata uang kertas pada wasa sekarang ini ada
lalh mata wang yang wenggantilan fungsi emas dan peralk, ma
ka Kalau tidak wajib dizalati, itu berarti meniadakan Za
kat emas dan perak, Jadi nishab uang ﬁertas itu adalah se
harga 20 dinar emas., Sebab emaslah rupanya yang menjadi -
standar segala sesuatu, | '

Adapun zakat hasil bumi adalah yang meliputi =akat
pertanian dan perkebunan yaitu 1/10-nya (10 %) jika dila
silkan dengan air ﬁujan atau air sungai, Tetapi jika dia

iri dengan alat-alat serta mengeluarkan pembiayaan, naka

s i S0 s i el v S —

16.";hul Walid Muhammad Uin Ahsad Bin Mubhawnad din
Almad Bin Rlusydy Al Qurtuby. Op,cit, h, 256




zakatnya adalah 1/20-nya (5 %), sesuai dengan sabda Rasu-
lullah SAV dalanm laditsnya yang diriwayatkan oleh aAlwmad, -

Muslim dan An Nasa'i, yang berbunyi:

T 5 / : y 5/ )u ’ ’
17 t-ﬁ' 1 ..n” P M B L = e '

Terjemahnya:
Bagi yang diairi dengan air hujan, uaka zakatnya ada
lah 1/10-nya, sedangkan yang diairi denpgan mengguna -
kan alat (berupa pompa air) maka zakatnya adalah -
1/20-nya (5%)., -
Batas minimal hasil bumi menurut pendapat kebanya -
kan Ulama adalah 1lima ausuq, dan 1 ausuq itu adalah 60
sha', Jadi 5 ausuq berarti 300 sha' , dan 1 sha' adalah -
3,1 liter. Jadi 330 sha' berarti sama dengan 930 liter,
Kalau demikian, meskipun hasil pertanian dan perkebunan di
airi dengan air hujan atau air sungai tetapi hasilnya ti-
dak mencukupi 5 ausuq (senishab), waka tidak wajib zakat
padanya, sebab hadits yang tersebut terdahulu ditakhsiskan
oleh hadits hadits yang diriwayatkan olel hadits vang lain
yang diriwayatlkan oleh Ahmad dari Abu lurairah yange ber-
berbunyi:
N re #
18, g_:jl Ao L.f._;jfj

Terjemahnya:

fidak wajib baginya zakat kecuali bila ia mencu-
"¢ v i a. n. 265

18sayyid sabiq. Op. ecit, 53



kupi's ?usuq.

Bagi ﬁarnng dagangan nishabnyarsuma dengan emas dan
perak dengan pengertian bahwa perhitungan harga daripada
barang-barang dagangan itu didasarkean tcpada emas  dan -
peralk, dan harang-barang dagangan ditu telah disiupan-
selama 1 tahun penuh wuntuk dijual. 4akatnya adalah -
1/40 (2% %) dari jumlah harga barang-barang perniaga-
an itu serta uang kotannya yaitu sesudah dipotong hu
tang piutang semuanya,

Bagi orang yang nmemelihara binatang ternak, di
wajibkan mengeluarkan zakatnya apabila ternak terschut

memiliki syarat-syarat seperti berilut:

Iy / a L 1/40 / ™ 4

S A ry e > 9, Pt S TR s r 987 4P

s 1oeialoly (7) - ol alodons ol (1) Lo LUs s 1 (1)
/ ”

b fa 4 g A 7
19 w. /¥ R P
i NI C P SO ST PO St

“erjemahnya:

1. Mencapai satu nishah,

2, Cukup setahun lamanya, ‘

3. Adanya ternak itu digewbalakan secara bebas, yalni
digembalalkan ditempat yang unum (dipadang ruaput
yang bulkkan milik seseorang,19

Adapun nichab masing-nasing binatang ternal adalah-
30 elkor lembu (kerhau) sawpai 40 ekor dilkeluarkan wallatuya

1 ekor yang telah culkup ugurnya 1 tahun, Dalam 40 -

197y » 4 a4, h. 76
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sampal 60 ekor maka zakatnya 1 ekor yéng berumur 2 tahun,
Dan begitulah seterusnya menurut kKetentuan yang telah di
tetapkan oleh syari'at

Demikian juga halnya dengan zakat onta, adalah pa
da setlap ekor unta maka zakatnya 1 ekor biri~biri ( kame
bing) yang berumur 1 tahun lebih, dan begitulah seterus -
nya weéenurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari'at

Sedangk: . zakat dowba (kambing) dalam 40 ekor san
pai 120 ekor maka dikeluarkan Zakatnya 1 ekor yang telah
cukup umurnya 2 tahun, dan dari 121 saupal 200 ekor maka
zakatnya 2 ¢kor kambing, dan begitulah setelah menurut ke
tentuan syari'at.

Adapun zakat fitralu 1iju diwajibkan kepada tiap- 1% 4
ap orang Muslim untuk ditunaikan tiap-tiap tahun di
akhir bulan ramadhan sebelunm seubahyang hari raya JTedul -
Fitri, bukan untuk dirinya sendiri tetapi Juga buat semua
orang yang ada dalam tanggungannya yang beragama Islam,
Sedangkan yangz tidak diwajibkan hanyalah yang pada waktu '
1tu tidak mempunyai lebih dari yang secukupnya untuk kKebu
tuban dirinya dan keluarganya, Dan adapun Jumlahnya (uku-
rannya)adalah satu sha'sebagaimana Hadits Rasulullah SAW
yang diriwayaikan oleh Muslim dari Abu Said Al Khuda-~
ri yang berbunyi: 8
4 *q PR £e0 Ay SN BT

y > =
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Terjemahnya:

Kaml wengeluarkan zakat fitrah Segangtang dari maka

nan atau gandung, kurma, susu kering atau anggur -
kering, 20

Perincian zakat yang telah dikemukakan diatas, mg
nunjukkan bahwa betapa tingginya kebijaksanaan:}slam da
lam mengatur zakat, yakni adanya keserasian dengan sele
ra masyarakat, Ternyata bahwa hasil pertanian dan hasil
perkebunan zakatnya jauh lebih besar daripada zakat har
ta benda lainnya. Peraturan zakatnya dibayar 10 sanpai «
§ %. Sedangkan zakat harta benda lainnya hanya berkisar-
2% %, Sestem inil memberikan arti bahwa Islam lebih memen -
tingkan makanan daripada yang lainnya, Dan bagi fakir -
miskin, golongan tidak berpunya, adalah golongan yang se
lalu dihadapkan kepada persoalan makanan, kebih daripada
Kebutuban emas, perak, kambing, lembu, kerbau, domba, on
ta dan sebagainya, Kemudian dari arti ekonomis, manusia-
harus memenuhi kebutuhan pertamanya yang merupakan kebutu
han primer yaitu makanan, nanti setelah dipenuhi kebutu- .
han primernya baru kemudian kebutuhan yang lain yang mg

rupakan kebutu:an sekunder.

B. Kggunaan Zakat Dan Orang-Orang !golongan! Yang Berhak

Menerima Zakgg.

1, Kegunaan zakat,

Dalam agama Islam harta kekayaan itu harus berfung

- - - -

201mam Muslim, Shahih Muslim. (Juz I, Surabaya:Mak
tabah Tsagafdah, t.th), h, 392




sl sosial, artinya harta kekayaan itu disamping tidak bg
leh ditiwbun-timbun, ditumpuk-tumpuk, tidak boleh dizuna
kan untuk kepentingan sendiri, tetapi juga harus dipergu
nakan untuk kepentingan bersama, malahan sebagai orang -
Muslim harus lebih dahulu mengutamakan kepgﬂtingan wuun
daripada kepentingan sendiri, Ini ditegaskan oleh Allah

SWT dalam Al Qur'an surah Al Hasyr (S, 59) ayat 7 yang

berbunyi:

)"0’;0'9 ol”f / ’/’o "% o py;/!?u
u‘l'-’-—!.)u-'ﬁ“:ﬂ u,J)-_,-U_g GIJILJ"-Q“};ILJJ... LLL“"'_IL__
sz 0’°m/,y_*p} ,/, / p

ol rb-*-; ,&Lﬁ-.n.-_l'u.h.: «\JJJ \I 2 /Lgnj_Jl ‘jL_,J-,L-ooJ|
Ter jewahnya:

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan oleh
Allah kepada RasulNya yang berasal dari penduduk ko
ta-kota waka adalah untuk Allah, untuk Rasul , kaum
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,dan
orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu
Jangan hanya beredar diantara orang-orang yang kaya
saja diantara kamu . ., . .21

Dalam ayat tersebut diatas, Allah menghendali a

gar harta benda itu jangan hanya dimonopoli oleh orang=-o

rang kaya saja, tetapl hendaknya disalurkan menurut ke. '

tentuan-ketentuan yang telah digariskan oleh agama; seba
gal alat untuk mencapal kemzkmuran dan kesejahteraan bexr
sama, Disamping itu kekayaan yang berupa harta benda, da
lam agama Islam bukan sebagai karunia pribadl semata- wa
ta tatapi harus mempunyai fungsi sosial, larta kekayaan-

Yang merupakan pinjaman dari Allah itu, diserahkan kepa

?‘iﬂapar't.emen Agama RI, Op,cit, h, 916




- A7 -

da yang berhasil mengusahakannya supaya digunakan wuntuk

wamfaat bagi dirinya dan kerahat-kerabgnnya. Tetapi dji

samping sebagian dari pinjawan yang diberikan oleh Allah

itu, dibverikan kepada orang-orang yang berhak meneriua -

nya atau orang-orang yang tidak mampu dan tidak beruntung
dalam berusaha yaitu wmercka Yang tak punya, karena harta

Kekaysan itu terwujud disebabkan karena adanya kerja sa

ma sesama anggota masyarakat lainnya dan tidak mungkin -

dapat diperoleh kalau hanya diker jakan dengan sendirian-

saja tanpa bantuan oraug lain,

Oleh karena itu adalah wajar dan adil, apabila se
bagian darl keuntungan yang diperoleh dari kerja saua b 3
tu, diharikan kepada anggota~anggota masyarakat yang ti
dak beruntung, yaitu mercka yang tidak punya, Pewberian-
itu disalurkan melalui zakat atan sadaqah yang merupakan
salah satu dari rukun Islam yang 5 itu,

Agama Islam tidak mengizinkan kehidupan yang ber
lebih~lebihan pada golongan orang-orang kaya yang jumlah
nya kecil, sebagaimana ia tidak membiarkan kesengsaraan-
dan kewmelaratan pada golengan tingkatan bawah yanz  jum
lahnya besar. Maka dengan adauya kewajiban zakat ini ter
hadap harta benda yang ditimbun, wmaka dapatlah tercapal-
tingkat kehidupan golongan kaum melarat ini menjadi 1le
bih tinggi dan lebih baik, dan tingkat kehidupan kaum =

kartawan wenjadi biasa dan turun dari tingkat kemewahan




- gl

yang berlebih-lebihan, Artinya dengan jalan zakat ini, -
tingkatl perbedaan kehidupan sosial ekonomi antara sikaya
dan simigkin dapat ditckan sekecil mungkin., Selanjutnya;
menghubunglkan tali kasih éuy&ng aatara goloungan yang pa
nya dengan golongan yang tidak punye sehingga struktur -
masyarakat Islam dapat dibina sesuai dengan pola yang te
lah diberikan oleh HRasulullah SAW, sebagalmana dalam sab
danya yang diriwayatkan oleh As Syalkbanl (Bukhari Muslim)

dari Abu Musa yang berbunyi:
? 0/

a2 ”['f?r" =2/ 0 F AT

!
o ld &MJ..J ‘.._._J t..}L’:. - l\. I.J"“ }.Jw
Terjemahnya:
Orang Mukmin dengan sesamanya orang Mukuin tek ubah

nya seperti suatu bangunan yang bagiamn-bagiannya ku
at menguatkan,

Pemberian zakat yang kepada yang berhak menerima-
nya hendaklah berprinsip bahwa pewmberian itu adalah kg
wajiban dari Allah sewmata-pata. Buken memberikan kerena
kemurahan hati, karena riya', atau hendak dipuji, atau -
ingin terkenal dimuka umum, atau disertai dengan kata-kg
ta yang menyakiti atau menghina orang yang menerimanya,
Pemberian semacam inil bukannya mendapat pahala, malahan-
sebaliknya hanya mendapat siksaan dari Allah diakhirat -
kolal,

‘L%ayyid Almad Al Hasyimi, Mukhtarul Ahaadiits Aa
Nabawivah Wal Mikamil Muabsmmadivah, (Mesir: Maktalzh Ti
Jariyah Al Qubra, t.th), L, 150
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Alangkah beruntungnya orang yang meldkukan kewaji
ban ini dengan tulus dan ikhlas serta perasaan yang  ha
lus, karena tidak ada perbuatan yang semulia-mulianya ba
ginya dan bagi orang-orang yang ditolongnya, menjadikan-
orang lapar menjadi kenyang, orang yang susah menjadi se
nang, karena hanya Allah semata-mata. Sebaliknya pula -
yang menerima zakat itu tidak boleh menganggap balwa pen
berian itu adalah sebagail belas kasihan sikaya, melainkan
itu adalah pemberian dari Allah, Dengan cara ini maka ti
daklah akan tlmbul rasa hina menghinakan yang uerusak =
persatuan dan persaudaraan antara sesana manusia, Akan -
tetapi yang dikehendaki oleh Islam ialah menghidupkan pe
rasaan saling cinta mencintal antara sikaya dengan simig
kin, Karena dengan zakat simiskin bergembira disebabkan-
karena hajatnya bisa dilepaskan dan hutangnya kaiau ada
bisa dibayar. Dan bagi sikaya zakat yané diberikan itu
sebagal pembentuk batin dan peneguh iman, karena memang
berat mengeluarkan harta dan karena memang zakat iéu mep
buktikan Mesucian rohani dan keteguhan iman sikaya. Sika
yYa dapat berbahagia dengan keteguhan imannya dapat weng
long masyarakat dari kesukaran hidup dan akibat-akibat -
buruknya,

Dengan agama Islam mengatur masyarakat Islam de
ngan jalan sosial dimana nampak kelihatan persaudaraan -

adalah asasinya, Bantuan yang diberikan kepada sesamanya



T

Mukmin dalam waktu diwana seluruh kaum Muslimin harus mee
rasakan kesenangan dan arti hidup. Bantuan diberikan Kepa
da wmereka yang memang membutuhkan karena ketidak manpuan-
oleh karena sesuatu kekurangan pada dirinya atau karena =
sesuatu hal timbul-timbul sewaktu-waktu yang tidak dapat
diatasgsinya,

Dalam keseluruh keadaan ini tanggung jawab itu tim
bul untuk menghilangkan kelamahan dikalangan kaum . Musli
min, Oleh karena itu tepatlah apa yang dikatakan oleh cen
dikiawan yang bernama Syeed Amir Ali yang dikutip oleh
Drs, Nasruddin Razak dalam menggambarkan kemulia&n: Agama
Islam yang memandang suei sifat kesosizlan itu, sebagaina

na kata beliau:

Tidak ada agama didunia yang lebih dahulu dari Islam
wemandang suci sifat kedermawanan, menyokong perem
puan~perempuan janda, anak yatim piatu dan orang-
orang misgkin yang tidak mempunyai tempat minta to-
long, yang menentukan pokok-pokek dasar yang positif

dalam menengykan cara-caranya seperti yang diperbuat
Olcn ISlam- as

Sifat kedermawanan dan sosial inilah menjadi ciri-
eirl keimanan manusia Muslim, dan ciri-cirl keiwmanan itu
adalah adanya rasa persaudaraan, sependeritaan dan sepe
nanggungan antara sewama Muslim, satu agama, satu saudara
sebagaimana sabda Rasulullah SAW dolam Haditsnya yang di

riwayatkan oleh Bukharl dan Muslim dari Anas Binp Malik:

;Kkasruddin Razak. Dienul Islam, (cet. II, Bandung
Al Ma'arit, 1977), h. 193
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Terjemahnya:

Tidaklah beriman salah seorang diantara kauu, kecua

1i apabila ia sudah mencintal saudaranya sebagaima-
na ia mencintai dirinya,

Jadi ibadah zakat pada prinsipnya, selain merupa-
kan sebagal peribadatan, juga wmerupakan sebagai kesetia-
kawanan dan persaudaraan. Setiap perintah yang berhubu
ﬁgan dengan persaud&fuan ada bubungannya dengan Keimanan
dan setiap yang ada hubungannya dengan keimanan adalah ;4
badah, :

Dari keterangan tersebut diatas, maka dapatlah di
ambil suatu kesimpulan bahwa dengan kewajiban zakat,maka
tercapailah suatu tujuan yang maha penting dari agama,ya
itu memperbaiki keadaan fakir miskin, dan memberantas ke
melaratan dan kemiskinan dengan segala akibat huruknya,-
membersihkan manusia itu dari bermacam-macam sifat terce
la, seperti rakus, sombong, mubazir dan lain-lain., Zakat
adalah ibadah yang menghendaki pada manusia uﬁtuk mele
nyapkan slfat-sifat a sosial dan menumbuhkan sigat-sifat
sosial sesama manusia,agar dengan adanya sifat sosial e &

ni tugas memakmurkan bumi dapat terlaksana,

e e e el kY —

b 3
*Iorahim Julhum, Ali Ahmad Syalabi, Muhammad Am

marah. Adwa'un Minassunnsh, (Qaire: Darus Sya'b, t,th) ,
h, 159
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2. Orang-orang (golongan) yang herhak wenerima zakat,

Adapun orang-orang (golongan) atau lembaga-lembaga
yYang berhak menerima zakat adalah mereka yang telah dite
tapkan oleh Allah dalam Al Qur'an surah At Taubah (s. 9 )

ayat 60 yang berbunyi: : 2
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Terjemahnya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang- o
rang fakir, orang-orang miskin, bengurus-pengurus za
kat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (me -
werdekakan)budak, orang-orang yang berhudang, untuk
Jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perja—

lanan, sebaral suatu ketetapan yang diwajibkan Al
ah . . . 2B

Memperhatikan ayat tersebut diatas, terlihat bahwa
lingkungan atau lapangan yang berhak menerina zakat pada
garis besarnya terdiri dari dua lapangan, sebagaimana ai
kemukalan oleh Prof, Dr, Mahmud cyaltut bahwa:

Zakat-zakat menurut ayat tersebut disalurkan kepada
dua lapangan, pertama kepada orang-orang yYang tidak
wampu untuk mencukupi kebutuhan hidupnya dan tidak
pula dapat berusaha untuk mencapalnya,

Sedangkan lapangan yang kedua ialah Kepentingan-ke
rentingan yang mendesak gaug perlu dipenuhi demi te
raknya negzara dan agama,=9

a. Lapangan pertama (bersifat perorangan),
1) Orang-orang fakir dan miskin,

Dalam ayat surah At Taubah tersebut diatas Tegas

25

Departemen Agama RI, Op,cit. h, 288
26 .
Mahmoud Syaltut, Al Fatawa. Diterjemahkan oleh =
Prof, H, Bustami 4, Gani, Zaini Dahlan, LA, dengan judul

\ "Fatwa-Fatwa", (jilia I, cet. I, Jakarta: Bulan Bintang -
\ 1972), h, 140
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sekali bahwa yang pertama dan utama mendapatlkan zakat ada
lah orang-orang fakir dan orang-orang miskin dengan tidak
melihat apa bangsa dan warna Kulitnya, karena yang diuta-~
wakan dalam ibadah zakat iglah perhatian penuﬁ/ierhadap -
kesengsaraan umat wanusia, Orang fakir dan orang miskin g
dalah orang yang tidak fiempunyal harta dan tidak pula mau
pu atau sanggup berusaha karena mempunyail cacat, atau dia
berusaha tetapi pendapatannya untuk keperluannya dan ke
Perluan isterinya beserta anak-anaknya tidak mencukupi, a
tau kekurangan karena tidak dapat kerja, walaupun telah
berusaha untuk mencukupinya,

Orang-ovang fakir dan miskin inilah anggota masya-
rakat yang paling pantas dan paling berhak wenerima zakat,
Disamping itu Islam telah lebih wengkhususkan lagi bagi
umereka bahwa setiap orang Islam yang melanggar suatu hu
kun agama atau membuat kesalahan-kesalahan, maka sangsi -
hya adalah ﬁajib mewberi makan kepada orang miskin. Seba
gul contoh, kaffarat bagi orang-orang yang tidak bLerpuasa
Penebusunya adalah wajib mewberi malkan kepada seorang mis
kin, sebagaimana firwan Allah dalam surah Al Bagarah (S.,2)
ayat 184 yang berbunyi: ;

ISR TR
Terjemahnya:
« « oDan wajib bagi orang-orang yang berat menjalan-

kannya (§ika mereka tidak berpuasa) membayar, fidyah,
(yaitu) mewberi makan seorang miskin ., . ., .2

Z‘?‘I_lvapﬂrt,en:len Agama RI. Op.cit, h, 44




Oleh karena itu Islaum uenganggap sebagai penyla-nyia
an terhadap mereka dan tidak wewentingkan untuk memberi ma
kan terhadap mereka, sebagai suatn tanda mendustakan agama

sebagal wana firman Allah dalam surah Al Ma'un (S.~107)ayat
1,2 dan 3 yang berbunyi:

4 ’ 4 ) ’ |7 -
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Terjemahnya: ekt

Tahukah kawu (orang) yang mendustakan agama ?. ltulah-
orang-orang yang menghardik anak yatim, Dan tidak me
Bganjurkan memberi makan orang miskin, 2B

Oleh karena itu agama Islaa sangat memperhatikan ug
reka, agar supaya wereka diberi makan, Karena Islam nmeman
dang bahwa disuatu masyarakat dimanapun Juga, sangat sedi
kitlah yang sunyi dari kedua golongan manusia ini, Dan ke
dua golongan inilah yang sering dilupakan oleh masyarakat,-
dan bila wereka tidak mendapat perhatian yang sebenarnya ke
mungkinan mereka akan mengganggu ketenteraman dan keamanan
masyarakataya,

Adanya golongan ini dalanm masyarakat merupakan suatu
lantangan yang hebat terhadap keamanan dan keselamatan ber
Sama, atau boleh diumpamakan seperti suatu penyakit bisul -
pada tubuh masyarakat yang sewaktu-waktu mungkin bisa pecah
dan meletus, Benarlah apa yang dikatakan oleh Nabi Mulizmmad

SAW dalam Haditsnya yang diriwayatkan oleh ABu Naim:

28
Ibigd, h, 1108
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Terjemahnyas:

Haupi kefakiran dan Kemiskinan itu menjadikan orang
katir, 29

Adanya kemiskinan dan kemelaratan ini erupakan geja
la-gejala yang paling berbahaya dalam masyarakat dan me
ngancam keselamatan masyarakat, Karenanya tantangan inilah
yang perlu mendapat perhatian lebih banyak dari masyarakat
untuk diatasi.

2) Para Amil atau panitia pengumpul zakat,

Amil zakat adalah para pekerja yang mengumpulkan za
kat dan menghitungnya, dimana mereka bertanggung jawab da
lam pengontrolany perhitungan-perhitungan dan cara penyalu
rannya yang prakteknya meliputi seluruh adminstrasinya.Dan
ini diadakan bila zakat itu dilaksanakan dengaa peraturan
tertentu yang telah ditetapkan oleh pemerintah, Dan kemudi
an para petugas itu membagi-bagikan kepada orang-orang dan
badan-badan yang berhak menerimanya. Dinegara kita Indonef
sia ini badan yang dibentuk oleh pemerintah yang menangani
masalah ini disebut Badan Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah,

Oleh karena itu sepantasnya para amil zakat itu men

dapat bagian serta penghargaan sebagal uang jasa, yang te

lah wembantu penyelenggaraan pengumpulan dan pembagian 2

e

kat kepada yang berhak,

29

i Abd, labman Bin Ali Bin Muhammad Bin Umar Bin Ad
dabil', Tamyizyt Thayyib Minal Khabjits. (cet, I, Kairo:Mn
hammad Ali Shabih Maidan Al Azhar, 1347), h. 114




Hal tersebut sangat perlu untuk wenjaga penyelewe=

ngan-penyelewengan yang tidak diharapkan,
3) Para Mu'allaf yang dibujuk hatinya.,

Para Muallaf yang dibujuk hatinya ini menug:t yang
dikeuwukakan oleh Prof, Dr. Muhammad Hamidullah mengutip -
pendapat Abu Ya'la Al Farra' seorang ahli hukum Islam bah
wa:

Adapun yang mereka hatinya dibujuk ada 4 macam: (1)-
mereka yang hatinya disesuaikan untuk datang kepada
bantuan orang Islam; (2) mareka Yang hatinya dibujuk
agar supaya mereka menjauhkan diri dari perbuatan
yang merugikan orang-orang Iglam; (3) mereka yang di
tarik kepada Islam; dan (4) mareka yang dengan mela

1ul mereka pemelukan Islam menjadi wungkin untuk ang
gota suku mereka., . , , 90

Para Mu'allaf yang dibujuk hatinya itu, uatamanya-
orang yang baru masuk Islam yang mana karena masuknya Is
lam ia kehilangam mata pencaharian karena ia diasingkan -
dari kalangan familinya,. bereka ini perlu penyantunan se
perlunya, agar ia terhibur dan berbesar hati, jangan sam
pal cemas dan gellisah, dan juga untuk menetapkan hatinya-
terhadap agama Islam, llal ini adalah perlu karena dengan‘
pemberian zakat dapat menjadi suatu rangsangan bagi yang
lain sebagal daya penarik untuk mengikuti Jejaknya yang
masuk Iglam,

4) Orang-aorang yang berhutang.,

Adapun orang-orang yang berhutang adalah mercka -

“Oduhammad Hamidullah, Introduction To Islam.Diter
jemahkan oleh Drs, A, Chotib dengan judul "Pengantar stu

di Islam", (cet., I, Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 107
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yYang tenggelam dalam hutangnya disebébkan oleh karena pe
ngabdiannya dalam masyarakat, Karena kepentingan umum wme
reka bherani berkorban demi kewaslahatan bersama, Mereka -

inilah yang biasanya tersangkut pada hutang-hutang vyang

mereka pikul menimbulkan kesukaran-kesulkaran Keuangan ka

rena untuk kKepentingan umum, Pemberian zakat kepada orang

Grang yang berhutang itu adalah bertujuan untuk melepaskan
kesulitan~kesulitan orang yang ditimpa kesukaran, itu di

anjurkan oleh Islam dan diperintahkan untuk melakukannya,

Mereka itu diberi zakat untuk melunasi hutang-hutangnya -

dan mengembalikan semangat bereka didalaw kehidupan,

§) Orang-orang yang sedang dalam perjalanan,

Yaitu orang-orang yang sedang berjalan jauh, terpu
tus dari negerinya yang terlantar dalanm perjalanan seba
gal musafir yang memerlukan perongkosan untuk kehidupan -
nya dan kediawmannya dan untuk pulang kedaerahnya, Tetapi-
dengan syarat adanya perjalanan itu adalah dijalan Allahk-
(jalan yang benar), bukan perjalanan untuk maksiat. '

Adapun contoh golongan ini sekarang adalah mereka
yang pergl kesuatu daerah atau negara dengan tujuan untuk
menuntut ilmu pengetahuan serta untuk mengenal dan menpe-—
lajari negara atau daerah tersebut demi untuk memperefat-
hubungan dengan sesama manusia terutama sesama Muslim,

Hal ini dilakukan deml untuk kepentingan bersama, Lepada-
mereka ini diberikan zakat sebagai ongkos untuk kelanju-

tan perjalanannya dan penyelesaian tugas yan~ mulia itu.,

oo R .
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b. Lapangan kedua (bersifat umum),
1) Untuk memerdekakan budak,

Budak atau hamba sahaya yang ingin mendapatkan ke
uwerdekaannya adalah dengan jalan memhayér sejumlah uang
kepada tuannya, atau tawanan perang yang ingin menebus di
rinya. Salah satu cara dalan Islam untuk memerdekakan bu
dak ini adalah seorang hamba sahaya boleh meminta kepada
tuannya untuk dimerdekakan, dengan perjanjian bahwa budalk
itu akan membayar sejumlah uang yang ditentukan, maka pe
milik budak itu hendaklah menerima perjanjian itu kalau
budak itu menurut pengelihatannya sanggup melunasi penba=
yaran itu dengan harta yang halal,

Oleh karena itu untuk mempercepat pelunasan perjan
jian 1tu maka hendaklah budak itu ditolong dengan harta
yang diambil dari zakat atau harta lainnya. Hal ini sesn
&i dengan firman Allah dalan surah An Nur (S, 24) ayat 33

yang berbunyi:
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Terjemahnya:

+ « JDan budak-budak yang kamu miliki yang mengingin
kan perjanjian, hendaklah kauu huat perjanjian de
ngan wereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mercka, dan berikanlah kepada mereka sebagian d%?i
harta Allah yang dikaruaiakannya kepadamu , ., ., ,'91

— —

3
1Uepartemen Agama LI, Op,cit. h, 549



2) Untuk jalan Allah,

Ini bukan hanya ditujukan kepada orang-orang yang
melakukan peperangan untuk melawan musub-musuh Islam, Ini
sesual apa yang dikemukakan oleh Dr, Ahmad Muhammad Al As
sal dan Dr, lFathi Ahmad Abdul Karim mengutip pendapat Al
marhum Prof, Syaikh Abdul Wahab Khallaf (fahimahullah). =

bahwa:

Saya tidak melihat adanya indikasl yang mengharuskan
kita mesti mengartikan sabili-llah hanya perjuangan-—
(perang) dan haji semata., Jadl kalau zakat itu dike
luarkan untuk kepentingan-kepentingan umum dan untuk

hal-hal yang mefypakan kebutuhan umat, itulah sabi
11-11&11 - - 3 .3"

Jadi golongan ini meliputi dan mencakup segala usga
ha untuk kepentingan umum, jihad dalam mcmpertahankan ne
gara dan da'wah Islamiah; baik bersifat individa  maupun
bersifat kolektif, atau untuk segala kepentingan peumbangu
nan dalam masyarakat dan negara.

Hal ini meliputi pembangunan rumah sakit, balai pe
ngobhatan, jalan raya serta sarana dan prasarana lainnya -
yang keseinuanya bertujuan untuk kemasdahatan wasyarakat ;
dan negara. Dan juga bagian ini meliputi perlengkapan da'
wah Islamiyah seperti pembangunan mesjid, mushalla, umadra

sah-madrasah, organisasi-organisasi sosial Islam, paunti -

) ]

Sﬂahmad Muhammad Al Assal, Fathi Ahwmad Abdul Karim,
An-Nidgamul Iqgtishaadi Fil Islami Mabaadi-Uhu wWaahdafuhu,
Diterjamahkan oleh Drs. Abu Ahmadi, Anshori UMar Sitaamggal
dengan judul "Sistem Ekonomi Islam, Prinsip-prinsip dan
Tujuan~tujuannya", (Surabaya: Bina Ilmu, 1980), h, 122
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asuhan Islam dan lain-lain, Semuanya ini bertujuan untuk
nemajukan, menyiarkan dan mengembangkan agama Islam dite
ngah-tengah masyarakat sehingga nampak kebalkannya dan to
leransinya, nampak 7 gan wajahnya yanglindah dan menarik
sehingga dengan demikian Islam mampu menolak tuduhan yaug
dilemparkan oleh musuh-musuhnya, '

Dari keterangan tersebut diatas waka dapatlah diam
bil suatu kesiwpulan bahwa diantara delapan golongan yang
berhak menerima zakat ini, sebagiannya telah terhapus, =
artinya golongan ini sesuali dengan kenyataannya tidak ada
lagi dalam masyaraat kita, Adapun golongan itu adalah
golongan al mu'allafatu quluubuhum (orang-orang wang dipi
kat hatinya) dan golongan firrigab (memerdekakan hamba sa
haya).

Dengan demikian yang ada dalam masyarakat sekarang
ialah hanya golongan fakir, miskin, amill zakat, orang yang
berhutang, orang—orang musafir (ibnu sabil)dan fii Saki

Ii-llah.

C. Zakat Dan Keadilan Sosial,

Didalam agama Islam dikenal adanya sistem ta'awun-
atau hidup secara kolektif dan koperatif dalam pencahari-
aén dan pewbagian rezki, schingga dengan demikian ini ti
dak mungkin timbul rasa kerakusan dan leba tamak dipihak

yang kaya dan rasa putus asa dan melarat dipihak yang umis
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kin, DBetapa tidak,dasar agama Islam diliputi oleh semangat
cinta mencintai, kasih wmengasihi, dimana setiap anggotanya
saling wmencintal sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri,
berjiwa berani berkorban dan berbuat Kebajikan kepada sega
la makklug yang miskin, fakir dan Juga bertabiat sanggup
menderita, sanggup mengalami kepahitan dan kesulitan hidup
deml untuk mengutamakan kepentingan orangz lain dan masyara
kat pada umumnya., Ini sesuai dengan firman Allal dalauw su

reh Al Hasyr (S,59) ayat 9 yang berbunyi:

7
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Ter jemahnya:

« + +Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin)-
atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam ke
susahan T e e 3

Islam menciptakan kKeseimbangan antara kehidupan in
dividu dengan kehidupan masyarakat., Membenarkan setiap ma
nusia berusaha dan berjuang untuk kepentingan pribadinya -
sendiri, tetapi tidak boleh merugikan, wengorbankan, apala
gl merusak kepentingan orang lain atau masyarakat, Sebalik
nya lslampun tidak pula menzhendaki memusatlkan segala 8e
suatu untuk kepentingan masyarskat dengzan mengabalkan dan
mengorbankan kepentingan diri prikadi atau pPesaeorangan,
Antara individu dan masyarakat itu harus terdapat keselmba
ngan timbal balik, Dengan demikian tercapailah kesejaltera

an umum dalamn wasyarakat. Artinys menciptakan suatu nasya~

,3"
",Departemen Agama RI, DQ,Cit‘. 917
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rakat diwana terdapat kebahagiaan yang merata., dan ini ha
nya dapat tercapal atas dasar keadilan dan lenyapnya peng
hisapan antara sesama manusia., Hal ini kalau kita perhati
kan ajaran Al Qur'an dan Al Hadits, nampak jelas ajaran
itu menuju kemasyarakat dimana terdapat kebahagliaan yang
merata serta akan tercapal suatu keadilan sosial yang ko
koh dalam Islam,

Sebagai contoh yang penulis akan kemuksakan dalam
hal ini adalah masalah zakat. Zakat itu berfungsi sebagal
pemindahan sumber ekonomi, Dismuping itu zakat merupakan-
manifestasi dari kebersamaan dan kesadaran alkan sesala i
nusia. Zakat itu biasanya ditunaikan pada bulan Ramadhan-
(bulan puasa), sedangkan ibadsh puasa itu adalah  ibadah
jasmaniah dengan tujuan rohaniah. Dengan puasa kita tidak
bernaksud untuk menyiksa diri, tetapi untuk mencapal dera
jat ketagwaan, suatu dgrajat rochaniah yang tertinggi da
lam ﬁldup ini. Puasa dilakukan bersama-sama, yang akan
menuubuhkan kebersamaan. Kalau seorang berhasil melaksana
kan puasa, maka ia mencapal kKemenangan dalam mengatasi go
daan hawa nafsu, jadi menang terhadap diri sendiri, Dengan
kemanangan itu maka ia tidak terbambat oleh halangan jas
maniah dalam hubungannya dengan sesauna manusia.

Jadi dengan menunaikan zakat pada waktu sesudah ug
nunaikan puasa, berartli orang kewmball kepada fitrahnya,

Dan ia kembali kepada kesadaran aan itu, Untuk =
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wempererat hubungan dengan sesama wanusia maka ia wengeluar
kan zakat kepada orang lain, mengorbankan diri untuk orang-
lain.

Penunaian zakat berarti waonusia memperbaiki hubungan
nya dengan manusia lainnya. Zakat'memang merupakan salah sa
tu ibadah. Tetapi kalau kita sadari, maka zakat itu tidak
hanya manifestasi hubungan beribadah kepada Allah yang si
fatnya vertikal itu, karena ibadah zakat itu mengandung di
mensi lain yang lebih relevan yaitu dimensi horizontal (hu-
bungan sesama manusia), Zakat itu tidak bisa diberikan kepa
da sembarang orang., Ada orang-orang tertentu yang berhak ug
nerimanya sesual dengzan apa yang telah digariskan oleliw
Allah dalam Al Qur'an yang pada umumnya disalurkan  kepada
orang~orang yang tidak mampu dan serba kekurangan., LKarena -
memang manusia itu diciptakan oleh Allah berbeda~beda dalam
kemampuan dan kekuatan, ada yang kuat dan ada pula yang 1le
mah, ada yang kaya ada pula yang miskin, ada yang pintar-
ada pula yang bodoh dan sebagainya. Perbedaan dalam lemampu
an dan kekuatan ini justru untuk menguji kita sampai dimana
kKita mampu untuk melaksanakan ajaran-ajaran Allah, diwmana =
kita bisa saling tolong-menolong, bantu membantu dalam pe
laksanaan ajaran persaudaraan dan kasih sayang antara sesa
ma manusia, Sebab jika seandainya kita semua mempunyai ke
mampuan dan kekuatan yang sama, maka ajaran zakat tidak

perlu ada,
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Oleh karena itu, ajaran zakat itu timbul karena ug
wang kita tidak sama, berbeda dalam kekuatan dan Kemampu=-
an, Bukan itu saja, kemaupuan dan kekuatan itupun digiliy
kan, Yang dahulu kuat sekarang lemah, yang dahulu mampu
sekarang tidak wmampu dan begitu pula sebaliknya, Ini Se

suai dengan firman Allah dalam surah Ali Imran (S,3) ayat

140 yang berbunyi:

Terjemahnya:
+ + .Dan masa(kejayaan dan kehancuran) itu, Lami per

diantara manusia (agar mereka mendapat pelaja
ren), . % o e4

Oleh karena itu, Islam mengakui perbedaan-perbeda-
an itu, dan setiap yang menanam akan memetik buahnya,Kaya
dan miskin, kuat dan lemah, adalah kenyataan sosial yang
diakui eksistensinya oleh agama Islam. Namun adalah kewg
Jiban dari setiayn sikaya dan sikuat untuk mewbantu simnis-
kin dan -lilemah. Karena setiap rezki yang didapatkannya -
itu ada bagian yang merupakan haknya simiskin dan sileaalt
sebagailmana firman Allah dalam surah Az Bzariyat (S.51) -

ayat 19 yang berbunyi:

pry
6 » fa - / '0/

$-20 7 R Sy e

i, 3 F"""‘Jl_’ lL:/L..-U,L}"‘ F__,,_J‘,,. I (éjf}

Terjemahnya:

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang mig
kin yang meminta dan orang miskin yang tidak menda

T e

Ry 4 d. h. 859




Hak yang dikeluarkan inilah yang disebut zakat. Dan
zakat itu adalah tali halus yasg merentangkan hubungan ka
Sih sayang antara sesama waousia, yang kuat membantu yang
lewah dan yeng kaya mewbantu yang miskin, waktu diatas wen
beri dan mwenyantuni, waktu dibawah wenerima dan tawakkal.

Dengan zakat Islam menghendaki tinglkat penzghidupan—-
antara sesama pemeluknya beriwbang dan berdekatan, jadi ti
dak terlalu berjauhan,

Islam tiduak wengingivkan dan mengizinkan kehidupan-
yang berlebiban bagl tingkatan atas yang jumlalnya kecil,
sebagaimana ia tidak memblarkan kesengsaraan dan kemelara-
tam pada golougan tingkatan bawah yang jumlahnya besar. Zg
Lat ipilah salah satu cara utama untuk mencapal masyarakat
yang babagia, adil dan makmur, dlmana setiap anggotanya hi
dup berpadapnan, tidak terlalu berjauhan perbedaan derajat-
uya, atau dengan kata lain tercapainya suatu wmasyarakat di
wana ada kebahagiaan yang werata,

Dengan weuberikan sebapgian kekayaan yang terkumnpul -
dibeberapa tangan saja itu kepada orang miskin, malka dapat
; lahh diambil sebagai modal untuk wmelakukan suatu pekerja=
an atau usaha, Dengan perantaraan zakat ini, sikaya tidak
pungkin akan bermusuhan dengan simiskin, malahan LFergaulan
sikaya dengan simiskin bertambah lama bertawbal erat ment

ju kepada persatuan dan terciptanya keggdilan sosial dalam

masyarakat, Zakat wenghidupkan ra = ucneintai di
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antara sesama wmanusia, baik yang memberi maupun yang di

beri. Yang diberi bergembira karena sebagian hajatuya i
8a lerpenuhi dan merasa berhutang budi kepada yang meumbe-
ri. Sedangkan bagi yang memberi zakat itu scbagai pemben
tuk batin dan peneguh imannya, Karena memang zakat itu
adalah berarti mensucikan dalam pengertian yvang luas seka
1i, yaitu mensucikan hatli manusia daripada bergantung dan
menghambakan diri semata-wata kXepada harta kekayaan, men
sucikan budi pekerti manusia dari penyakit rakus, tamak -
dan mementingkan diri sendiri, mensucikan masyarakat dari
segala akibat remiskinan dan kemelaratan, mensucikan hay
ta dari penumpukan ditangan beberapa gelintir kaum kapita
lis yang mematikan usaha rakyat kecil, dan menjadikan sg
bagian rakyat jadi penganggur, Begitu pula zakat mensuci-
kan masyarakat dari pertentangan kelas. Kata Prof. T.: -

Usman E1 Muhammadi:

Ia menjadi ibadat untul menghasilkan (produksi)yaitu
produksi khusus untuk menjelmakan amal shaleh dilapa
ngan keadilan sosial uptuk menghapuskan kemiskiggn -
dan pertentangan kelas dalam masyarakat . . :

L] -

Zakat jika dilaksanakan secara optimal dapat meitg
rangl kemiskinan, malah jika diatur sedemikian rupa zakat
dapat mampu melenyapkan kemiskinan, Nauwun sebagai institn

sl sosial zakat harus selalu ada karena disamping ia nen

JST.H. Usman El Muhaumadi, K
(Jakarta: Pustaka Antara, t.th),

N Iman Dan Islam,
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Lbersihkan kemiskinan olech berbagal sebab setiap kali bisa
wuncul, Selain itu tujuan zakat bukan hanya sekedar memn
bantu wemerangi dan mel enyapkan kewlskinan, tetapi Juga
untuk tujusn-tujuan kemanusisan yang berjuang dijalan -
Allah dallam arti yang seluas-seluasuya,

Dengan zakat, sekolah-sekolah, rumah sakit, panti-
asuhan, dan bahkan usaha-usaha yYang bersifat produktif sg
kalipun dapat didirikan, zakat karena itu berfungsi seha
gal dana sosial untuk berbagai keperluan yang wenyangkut-
kepentingan umat,

Dari keterangan tersebut diatas dapatlah diawbil
guatu kesimpulan bahwa potensi zakat, baik dari segi peng
rimaan maupun dari gegl pemakaiannya adalah besar sekaii,
Jika setiap anggota masyarakat yang tergolong wajib zak.t
melaksanakan perintah zakat ini dengan semestinya pasti
tidak akan ada orang Islam yang terlantar apalagi kelapa
ran.

Bila saja amil zakat dapat melalksanakan tugasnya -
dengan balk dan penuh keteckunan serta tanggung jawab, se-
hingga zakat betul-betul sampai kepada yang berhak ueneri
Wanya, nlssaya keadilan sosial yang dianjurkan olgh aja
fan agama kita akan tercipta dan akan terjaminlah  orang
orang fakir dan orang-orang piskin dalam kehidupan e

reka dan lapangan kerjanya, sehing Sa pérsaudaraan -

dan simpati orang-oranz fakir da ng wiskin ter
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hadap orang kaya akan bertambah dan merasa turut bertang=-
gung jawab atas harta orang kaya tersebut, sebab merelka
berpendapat baliwa harta yang ada ditangqn orang kaya pada
hakikatnya adalah harta mereka juga, denzan demilkian
ukhuwwah Islamiyah yang mengikat antara sikaya dengan si
miskin akan bertambah kuat sehingga terjelmalah keluarga
besar yang berdasarkan iman, dimana sikaya memperhatikan-
simiskin dan begitu pula simiskin memperhatiltan sikaya.

Jadi zakat merupakan lembaga sosial Islam untuk -
wembina keadilan sosial dalam rangka mewujudkan kehidupan
damai diantara sesama anggota masyarakat.

Apubila zakat dilaksanakan secara konsekuen, pendi
dikan sosial Muslim uemperkembang kesadaran sampal kepada
tingkat yang lebih tinggi, dalam mana kesosialan itu meru
pakan sifatnya sehari-hari, Pada waktu itulah terwujud -
bantuan kepada yang berhalk atau kepada yang tak punya,yang
bemartli lembaga sosial ini menumbuhkan solidaritas wsat
yang mewbentuk wasyarakat Islam, Kalau orang berada memni °
liki Ekesadaran sosial terhadap orang yang tak punya, akan
dapatlah dibina keadilan sosial terhadap masyarakat,

Demikianlah Islam mengajarkan kepada para penganut
nya untuk melaksanalan peri kemanusiaan, menegakkan keadi

lan walaupun merugikan diri sendiri, memerdekakan hamba

sahaya , menolong fakir miskin, me um melarat dan




Kaum lemah dari segala penindasan. Sehingga dengan demikian
dapatlah dicapai Rémakmuran Yang abadi, yang menjadi ltepu
nyaa seluruh masyarakat dan bukan menjadi monopolinya satu
golongan atau dimiliki oleh satu kelas dalam masyarakat,

lal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh seorang Sarja

na Darat yang bukan Islam, kata beliau:

i1a (pendidi Islam) sebanmnya adalah bapa dari suatu re
volusi sosial dan revolusi dunia yang pertama yang texr
dapat dalam sejarah,...... Ia meletakkan dasar-dasar -
dari suatu negara yang akan meluas keseluruh dunia dan
dan semata~mata mengabdi kepada hukum keadilan dan ka
5ih sayang (cinta sesama manusia). la mengajarkan pexr
Samaan semua manusia dan kewajiban gorong royong dan
persaudaraan antara manusia,

w,

TAbdullah Siddik, Islamol rta: Tintamas,
1967), h. 167-168 .




SAL IV
S1STEM PENGUMPULAN DAN PEMBAGIAN ZAKAT SEBAGAT SALAI
SATU SUMBER DANA PENDIDINAN ISLAM DI KBCAMATANW
LANTANGPAJO

A, Orpanisagi Dan Operasi Legiatannva,

Sebagaimana diketahui hahwa penganut agama Islam di-
Kecamatan Maniangpajo adalah 22,995 jiwa (96,13%) dari se
luruh jumlah penduduk, merupakan jumlah jumlah yang culiup -
potensial yang harus dibimbing dan didorong untuiz turut ser
ta berpartisipasl dalam pelaksanaan pembangunan khususnya -
dibidang agama. Bahkan dapat dijadikan sebagai sumber penun
Jang dana pembangunan agama Islaw dengan melalui pengwzpulan
zakat, baik zakat fitrah maupun zakat harta.

Sebab potensi zakat, baik dari segi penerimaannya ma
upun dari segi pemakaiannya adalah besar sekall. Zakat tidalk
hanya memotivasi wuiat Islam untuk mengeluarkan jumlah terteg
tu dari hartanya untuk diberikan kepada merelka yang berhal-
menerimanya, melainkan juga mendorong etik ekﬁnomi yang ne'
wentingkan bagi mereka yang kurang beruntung nasibnya dan -
lebih memberikan tekanan untuk mewenuhi kKebutuhan finansial
usaha~usaha keagamaan ( Peumbiayaan pendidikan Islaun secara
swadaya dan sebagainya).

Lepas dari berapa potensi sebenarnya dari salat itu,

perhitungan-perhitungan sederhana

macam zakat sa
ja yang mana seétiap umat Isl ngeluarkannya -

setiap habis melaksanakan ibada} ibulan llamadkan
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yaitu zakat fitrah, wmerupakan jumlah yang besar sekall ji
ka dibitung secara makro, Untuk 22,965 jiwa jumlah  umat
Islam di Kecamatan Maniangpajo, potensi yang dimiliki de

ngan zakat fitrah itu saja tidak kurang dari Rp.22,995.000

LR ]

setiap tohunnya jika setiap jiwa (orang) membayar  zakat
nya Rp.1.000,- atau dengan besar 3% liter,

Ini baru zakat fitrah, belum lagi zakat harta, in-
faq dan sadagah dan sebagainya diperhitungkan pula dan di
kelola dengan semestinya dan seintensif mungkin, alkan men
datangkan jumlah yang culkup hesar dan infagnya juga besar

sekali.

Akan tetapi potensi ini bagalimanapun selana ini i
dak banyek artinya, sebab semua itu masih sekedar teori
bagi kita., Teori yang bagaimanapun baiknya kalau tidak di
laksanakan dengan baik tidak ada mamfaatnya disebabkan ka

remna;

i. Kesadaran masyarakat Islaw sendiri untuk menunai-
kan salah satu rukun Islam yang sering digandeng-
kan menyebutnya dengan sembahyang ini sangat ku
rang sekali, walaupun orang Islam rata-rata menyza'
dari akan pentingnya Jika dilaksanakan sebagaima-—
na westinya, Orang Islam rata-rata lebih rajin we
nunaikan ibadah wajib lainnya seperti shalat, pua
sa, haji daripada menunalkan ibadahl zakat., Ini su
tu pertanda bahwa sifat kikir, loba, tamak masih
melekat pada dirinya.

2, Karena selama ini tiada badan yang mengelola Z&
kat ini menurut semestinya. Ketiadaan suatu badan
khusus dalam lingkungan suatu instansi pewerintah
yang dapat melaksanakan dan wenguatkan ajaran 1Is
lam ini menyebabkan usah Mas ancannya  banyak
terpulang kipada yang an saja, Padahal-
jika usaba ini dikelc supervisi Instan-
si pemerintah yang el nya dengan  wasa




lah ini, maka pemungutan dan pemamfaatannya bisa
diatur dengan sistem administrasi dan management-
yang modern dan ditujukan untuk sebesar-hesarnya-
kemaslahatan umat,

3. Karena konsep zakuat yang diartikan selama ini se
cara tradisional dan seupit, pemamfaatan zakat le
bih ditujukan kepada tujuan-tujuan konsumtif bela
ka, sehingga yang miskin akan seclawanya tetap nis
Kin karena jumlah yang diterimanya biasanya hanya
cukup untuk mempertahanlan hidup selama beberapa
hari saja.l
Letiga problema terscbut diatas, adalah suatu ke

nyataan yang terdapat pada masyarakat ITslam di Kecanatan-

Maniangpajo., Sebagai contoh organisasi atau Badan Amil Za

kat yang ada hanyalah bersifat sementara, karena BAZ ter

sebut baru dibentuk pada bulan Ramadhan (waktu pengumpu -
lan zakat) dan sctelah selasai bhulan Ramadhan (sesudah -
hari raya Iedul Fitri) BAZ tergebut dibubarkan karena tu
gasnya sudan dianggap selesai. Padahal DAZ terscebut scla
lu sangat diperlukan keberadaannya dalam upaya menemukan-—

cara-cara yang baik dan efektif untuk dijadikan suatu -

langkah yang dapat ditempuh pada tahun-tahun mendatang ha

ik dalam hal penguupulan maupun penyalurannya, penyempur-

naan organisasinya, peningkatan kualitas kemampuan pengs
lolanya dan sebagainya. Dengan hasil yang diharapkan da
pat tercapai,

Disawmping sifat BAZ yang sementara itu, juga susu

nan kepaniatiaan BAZ tersebut menurut penulis tidak-

1pakhri Langke. Kepala K

n Agama Kecama-
tan Maniangpajo. "Wawancara",

April 1988,




- -

melibatkan secara langsungz pihak-pihak yang dapat berhubu
ngan dengan anggota masyarakat Islanm yang wajib zakat, wi
salnya Ulama, puru-guru wengaji, ketua~ketua it dan T,
Disamping itu kuranguya koordinasi para pengelola teruta
ma tingkat bawah sehingga aparat pelaksana pada tingkat —
bawah 1itu bekerja menurut caranya sendiri, padahal aparat
Pelaksana pada tingkat bawah itulah yang mempunyai peng
nan yang sangat penting dalam operasi pengunpulan zakat,
‘Aparat tingkah bgwah ini adalah para Kepala Desa, Iwmam De
sa dan para Kepala Dusun, Dan memang dalam struktur kepa-
nitiaan dalam BAZ itu hanya terdiri dari para pejabat di
tingkat Kecamatan yaitu:

1. Kepala Pemerintaban Wilayah Kecawatan sebazai -
Ketua umuna,

2. Kepala Kantor Urusan Agama Lecamatan sebaai ke
tua pelaksana.

3, Pegawai Lantor Urusan Agama Kecamatan sebagai-
sekretaris,

4. Bendaharawan Kantor Pemerintaban Vilayah Lecaiuga
tan sebagal bendahara,

5, Dilengkapi dengan beberapa gembantu yang juga -
berada ditingkat Kecaumatan,

Padahal Jika dilihat dari segi operasionalnya
para Kepala Desa, Imawu Desa dan Kepala Dusun.yang paling-
banyak berperan dalam masalah ini, disamping tokoh-tolkaoh-
masyarakat , Ulama dan para guru-guru mengaji. Dengan dg
mikian hasil yang ingin dicapai tidak pernah terwujud, de

ngan kata lain target yang telah ditet

W S o e —— - —

pkan tidak peraah

q "Z
“Bakhri Langke. Kepala L;

Agana Kecama-
tan Maniangpajo. "Zawancara",

pril 1988,
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tercapai, Apalagi BAZ ini bauaya mengumpulkan zakat fitrah

saja, sedangka zakat harta, masing-masing wajib zakat me

nyerahkan kepada pihak keluarganya sendiri dan orang-orang

yang berhak lainnya. Jadi penanganannya tidak terorganisa
8i, padahal phtensinya cukup besar. Begitu pula zakat -
fitrah kebanyakan diantara anggota masyarakat itu menye
rahkan zakat fitrahnya kepada orang yang dianggap memerlu
kannya dalam upaya memenuhi kebutuhannya seperti fakir -
migkin, kepada tokeh-tokoh masyarakat, Ulama, dan para
guru - mengajl yang telah mengajar anak-anaknya sehingga
dapat membacg Al Qur'an dengan baik, sehingga ia diangeap
berlagsa dan dengan rasa keikhlasan dan senxaag hati mereka
menyerahkan zakat fitrahnya kepadanya. Dengan demikian ha
811 yang telah ditargetkan itu tidak pernah tercapai.
Sehagai bukti yang dapat penulis kemukakan  dalam
hal ini adalah penerimaan zakat fitrah yuang berhasil di

kumpulkan oleli BAYZ setempat mulai tabun 1985, 1986 dan ta

bun 1987 (Ramadhan 1405, 1406 dan 1407 1), dapat dilihat--

dalam tabel yang terdapat pada halaman berikut ini vang
dirinel tiap tahun. Dalam rincian tersebut, perkembangzan-
nya tidak jauh berbeda, baik dari segi Jumlah muzakki wman
pun jumlah zakat yang berhasil dikumpulkan, belumnlah sein

bang dengan jumlah umat Islam yang wajib zakat serta kea

L

adaan potensl perekonomian daer:

t berupa tanah

pertanian yang luas dan subur.'

S =
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TABEL VI-
PENCRIMAAN ZAXAT FITRAI TAHUN 1405, 140

] BANYAK YANG ! BANYAKNYA PE

6 DAN TAHUN 1407 L

=

NERILMAAN ZAKAT FITRAH JUMLAL SELU

: ! r : !
NO,, TAHUN , SATUAN ORGANISASI | pppoawaT . 1 Dengan ueng IDengan — | Beras dengan & LURIHENYA,
! ! ! {orang), ! ﬁ:bw. Iberas{ltr! nilai wvanr 1
1 2 3 ! 4 i 5 ! G 1 7 T
1. ! Kel, Anabanua ! 1,995 ! 1,097,250, ! - ! - 50 ,~
2.1 | Desa Kalola 0 40688 I ° 514,750,~ 1 2,416 't 362,400~ 150 , -
d.! ! Desa Poleonro ! 214 ! 296.,312,- ! 2.362 1 354,300, 112 .~
4,1 1985 ! Desa Gilireng ! 1.364 ! J336.650,- ! 3.020 1 453.000,~ 25,~
5.1 ! Deca Paselloreng ! 1.218 412,900, 10 1,635 245,250~ 5=
6,1 ! Desa Mattirowalie ! - ! - ! - ! - :
£ ! Desa Mamminascae 1 - ! - ! - ! -
Jumlah : 7,419 1 2,657,862,- 1 9,433 1 1,414,950,~ | £507
1.1 ! Kel, Anabanua ! - ! 576,600,~ ! 4,155 ! 727.,125,- ! 1,303,.725,~
251 ! Desa Kalola ! - ! 222.600,~ 1 25016 1 352.800,~ ! 575.400,-
3,1 ! Desa Poleonro ! - ! - ! 3.556 1 622.300,~ | 622,300,-
4,! 1986 ! Desa Gilireng ! - ! 416.,400,- ! 4,151 | 201.425,- | 617gg25 -
5,1 ! Desa Mattirowalie ! - ! 153,600,- ! 1,358 ! 237.650,~ | 391,250,~
6,1 ! Desa Paselloreng ! - ! 448,200,- ! 3.832 | 670.600,~ 1 1,118,800~
y (% ! Desa Mamminasae 1 - | - e 25187 1 382,725,~ | 382,725,-
J uml ahh : - ! 1,817,400,~ | 18,255 ! 3.194.625,~ 1 5.012.025,~
9 ! Ked, Anabanua 1 2/8857 1 846.300,- ! 4,018 ! 803.600,- ! 1.649.900,-
i M + vegs Yalola ! 1.471 ! 303.100,~- ! 3.633 ! 726.600,~ ! 1,028,700,-
2§48 ! Desn ioleonro ! 1.007 i 704.¢00,- ! - ! - ! 704,200,~
4. 1987 ! Desan (ilireng ! 1.013 | 709.100,- ! - ! - ! 709.100,-
i ! Desa laselloreng ! 1,961 ! 470,400,~ 1 4,511 | 812,070,~ | 1,282.470,-
! ! Desa Nattirowalie ! 866 ! 176,400,- 1 2,149 | = 429,800,- | 606.200,~
1 ! Dess ¥aimminasae ! 608 ! ARSI T ST N R A e RS T
Juwml. ah IR 30 T ! 3.810,200,- | 16.439 I 3.197.870,~ ) 6,407,870
Sumber: !4.ntor Urusan Agama LKecamatan Maniangpajo, April 1988,

_
| B
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Dari data tersebut, maka jelas bahwa pengelolaan i
kat di daerah tersebut begitu balk. Hal init terbukti da
lan data tersebut pada tahun 1985, terdapat dua Desa yang
tidak mempunyai laporan penerimaan zakat sama sckali yaitu
Desa Mattirowalie dan Desa Mamminasae. Dan pada laporan ta
hun 1986 jumlah Muzakki tidak dicantumkan, Begitu pula bi
la dilihat dari jumlah Muzakki yang menycrahkan zokatnya -
pada BAZ tersebut masih dibwwah 50% dari seluruh penganut
agala Islam yang ada, dan mereka itu hanya menyerahlan Za
katnya secara sendiri-sendiri kepada orang-orang yang aii
nginkannya, Alasan ucreka adalah:

1. Menyerahkan kepada orang-orang yang diinginkannya-
itu sudah jelas sasarannya,

2, Adanya keragu-raguan menyerahkai: kepada DBAZ karena

kurang jelas sasarannya,

3. Munculnya anggzapan dikalangan mereka hahwa pengun-
pulan zakat yang dilakukan cle¢h BAZ itu hanya wn
tuk kepentingan BAZ itu sendiri.d

Disamping alasan-alasan terscbut diatas, letak keld
maliannya juga ada pada BAZ  itu sendiri dalam wmenangauninya
tidak mempergunakan manajemen yang baik dan profesional  se
hingga zakat yang selama ini dikumpulkan mamfaatnya tidalk
dirasakan oleh masyarakat terutama yang menerimanya kecua—
1i hanya sementara waktu saja. Padahal fungsi zakat itu di
samping sebagal ibadsh kepada Allah (Habiun Minallal) juga
berfungsi sebagai ihadah sosial (ilablun Minannas) sepdrti—

memberantas kemiskinan, kemelaratg, modolian, keterbela-

kangan sehingga dengan demikia

— o

3

e tu Kehidupan -

Vagema Kecamatan
11 1988,

Bakhri Langke. Kepala Ka

S i
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sosial yang bail,

Ramun perlu disadari bahwa zakat flemanyg pilar Islam
yang belum tuntas hingga kini, Empat pilar lain (syahadat,
shalat, puasa dan haji) agaknya memang ﬁidak punya soal
teknis lagi yang bisa dibahas. Beda dengan zakat, bagai -

tak usal wenjadi persoalan dalanm kehidupan yang masik ber

]

-

kKembang . Urusan zakat Juga dikaitkan pada pemerintah, W

laupun tak pernah ada yang menyarankan agar wmemeransi w

= ar
g€a yang enggan membayar zakat, seperti sikap Khalifah Abu

Bakar.

Ulehnya itu, sebagai kesiampulan dalam uraian ini pe

nulis berpendapat bahwa di daerah Kecamatan Maniangpajo per

la dibentuk suatu lembaga khusus yYang bersifat peimanen da
lam menangani masalah zakat ini (zakat fitrah maupun zakat
harta), dengan melibatkan semua pihak=-pihak yun- terkait -
didalanuya, Dan lembaga ini dapat bekerja sepanjang tahun
dalaw upaya memperoleh hasil yang maksimua,

Untuk mengefektifkan pelaksanaan tugas para pencgelo’
la (lemhaga) tersebut, perlu dibekali dengan berbagai ilmua
dan kKeterampilan, Ial ini depat diwujudkan berupa latihan-
manajemen zakat, Kemudian dilanjutkan dengan praktek membi
Kin rencana pengumpulan data serta mengnitung zakat, Peser
ta dibagi kedalan kelompok-kelompok keeil, ilerecka Juza di

sodori dengan contoh kasus muza

zaliat) hingga -

nampu memecahkannya, berapa zalk dikeluarkan.
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Dengan demikian peserta lcbih nudah mewahani masalah yang
nuncul dimasyarakat.

Leglatan~-kegiatan diates agakaya mewans cukup tel
nis, Tetapl itulah pelajaran praktis ydng bakal menbantu-
membuka pikiran, bahwa persoalan keagamaan bukanlah uru
san pribadi semata-mata, Dan diantara rukun Islam yang &
itu, kewajiban berzakat terasa zangat dekat dengan aspek

sosial yangz konkrit.

B, Sistem FPembariannva.

Sistem pengumpulan zakat yang dilaksanakan di Keca-
matan Maniangpajo selama ini belum pernah memberikan sug
tu hasil yang optimal (1lihat tabel VI), Sehingga usahia-uss
ha untuk memfungsikan zakat schagai sarana pewerataan ken
dilan dan wewujudkan usaha-usaha yang produktif tidalk pex
nah terwujud, Karena scbagian masyarakatl menganggap béhwa
zakat itu hanya bersifat kansumtif belaka, Dan meuang sg
lama ini didaerah tersebut penyerahan zakat kebanyakan ua

sihh berupa uang dan bahan nakanan, Dan itu sekali pakair

ludes. Begitu barang dan uangnya habis, sipenerima zakat |

yang permanen dalam pengelolaan zakat didacrah itu diha
rapkan bisa sebagai alternatif jalan keluar. Dengan demi

kian pemamfaatan lebih produktif,

kewbali lagi pada keadaannya semula. Karena itu lembaza - ‘
|
|

Adapun sistem pembagian ; dilakesanakan di

Kecamatan Maniangpajo, dapat tabel berikut: |
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TABEL VII
PERBAGIAN (PENYALURAN) ZAKAT FITRAI TAIIUN 1405, 1406 DAN 1407 I
hwomm- 1986 DAN 1987) DI KECAMATAN MANIANGPAJO
e o L BT TANG L LT AL EALY IRt EEE L e
PAITN, SATUAR ORGAMISASE thINmupuLiAN 'F 5 2 Desa [T 07 Necbntan TT 00
! 1(fp). ! (8p). ! (Rp,, ! ten,(3pn).
g 3 ! 4 ! 5 ! 3 ! T o
! 1 Kel., Anabanua 1 1,097.250,-1 483.625,~ ! 145,087 ,~ 1" 338,539 Ro,-
! ! Desa Poleonro 1 850,612,~1 204,495 < "] 88,374,- 1 204,045, 300, -
! 1985! Desa Gilireng ! 789,725,-! 346,037,~ 103.810,- ! 242.228,~ 550, -
! I Desa Paselloreng ! 658,150,~-! 300,160,- ! 00.048,- , ! 226,462, - 1,480,-
! ! Desa Mattirowalie ! - ! - h ) t o t i
5 !l Desa Mamminasae ! - ! - ! - ! P ! 2
Jumlah : 4,078,887,~-11,.813,315,- | 544,919, - ! 1,285,673, ~ ! 429.980,-
1.1 ! Kel., Anabanua ! '1,303.725,-1 - ! - ! o ! o
2o ! Desa Kalola ! 575,.400,-! - ! - ! e 1 -
b 3 I Desa Poleonro I 622.300,-1 - | - A - ! -
4,1 1986! Desa Gilireng [ 617.825,~1 - ! - ! - ! =
5,! | Desa Paselloreng ! 1.118,800,-! N ! - ! - ! o
6,! ! Desa Mattirowalie ! 391,250,~1 - 1 - ! - 1 -
; B ! Desa Mamminasae ! 382.725,~1 -~ ! - ! - ! -
Jumlah t 5,012,025, =1 - ! - ! = i -
2 | ! Kel. Anabanua | 1.649.900,-1 1.154.920,- ! 296,.082,- I 197.,988,- ! =
2.1 ! Desa kalola ! 1.029,700,~} 720.789,- ! 185.346,~ T T -
3| ! Desa Poleonro ! 704,900,-1! 493,430,- ! 126.882,~ | 84,588,~ | -
4,! 1987! Desa Gilireng ! 708,100,-! 496,369 ,- ! 127.638,- ! 8§5.093,- ! -
5.! ! Desa Paselloreng ! 1.282,470,-! 897,729,- ! 230.344,~ ! 153.897,- ! -
6.1 ! Desa Mattirowalilie ! 606,200,~! 424 ,340,- 1 109.116,- ! T2.744,- ! -
Tl ! Desa Mamminasae ! 425,600,-! 297,920,- ! 76,608,- ! 31,072,- ! -
Jumlah : 6,407,870,-1 4,485,507,- ! 1,153,416,- 1 768.94T7.- | -

sumber: Kantor Urusan Agama Kecamatan Maniangpajo, april 1988,



Dalawm tabel tersebut, terlihat bahwa zakat yang te
lah dikumpulkan itu, pembagian dan penyalurannya kepada
golongan yang berhalk mnenerimanya dilaksanakan oleh Yani
tia Pengumpulan dan Pembagian zakat (P 3 4) tingkat Lelu
rahan/Uesa, Kecamatan dan Labupaten, karena masing-masing
P 3 Z mnmemperoleh Jumlah tertentu dari zakat tersebut wun
tulk disalurkan,

Dan perlu pula diketahui bahwa pada tahun 19853, se
bagian dari zakat yang telah dikumpulkan tersebut atau ég
banyalk Kkp, 429,980,- (lihat kolowm keterangan) diberikan -
Kepada team da'wah yang bertabligh selaua bulan flamadhan-
pada tiap-tiap Desa dan Kelurahan, Dan begitu pula pada
tahun 1986, laporan tertulis terntang penyaluran zakat ti
dak ada pada Badan Amil Zakat Kecamatan, yang ada hanya
lah jumlah zakat fitrah Yang diterima baik berupa uang g
upun berupa heras,

Adapun golongan yang mendapatkan bagian dari zakat
Titrah tersebut diperuntulklkan untul fakir miskin sebanyak
50%, fii sabilillah 15% dan anil zakat sendiri 35%, Jika-
dilibhat jumlah yang diterima itu, adalah zangat minim sg
kali, khususnya bagi fakir uiskin sukar bagi wmereka untul:
uenjadikan zakat yang diterima membulka usaha-usaha yang
produktif dalam upaya untuk neningkatkan tingkat kehigu -

pan sosial ekonomi mereka, Jadi yeroleh seiama

ini dari zakat hanya bersifat ko « Yadahal -
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Jika saja dikelola secara haik, zakat fitrah waupun zakat
harta merupakan suc’u potensi yang cukup besar, dapat e
mecahkan masalah kemiskinan, kemelaratan dan kebodohan,dan
Juga dapat memberikan sumbangan yang bermamfaat bagi pem
bangunan guatu daerah.

Sebagai contoh tentang hal ini, adalah sebuah Desa
di Jawa Timur yaitu Desa PFutukrejo Gondanglegi Kabupaten-
Malang, setelah dilihat bahwa selama ini penyaluran gzakat
di Desa bersifat konsumtif, maka Kepala Desa berusaha un
tuk menjadikan zakat itu produktif, dengan cara pengelola
an yang baik, dan ternyata hal ini berhasil sebab:

Setelah dikelola baik, dari uang zalkat mal warga de
sa itu bisa dibentuk Loperasi Fakir iiskin lhredit—
Candak Kulak yang disingkat HFAM=KCK,

Dari uwang zakat itu lalu dibangun jalan 13 km,Juga
wembiayal penerangan listrik, menyubsidi 3 TK, gardu
Hansip plus puluhan sepeda. Bahkan disana bisa dise
diakan rumah berukuran 54 dan 80 m2 kepada janda -
yang tidak mampu, "Sudah 58 rumah kami bangun,dan kg
ni serahkan cuma-cuma," kata K, I, Qosim, Ketua BAZIS
setempat, Dan masih akan banyak lagi yang akan diba
ngun,

BAZIS Putukrejo juga uembangun pondok pesantren,pge
dung SMP dan SMA, Dan angka pengangguran di sana:inol
Alhamdulillah, hama wereng atan tilus Juga tidak per
nah ada.

ligkayaan lembaga zakat itu kini mencapai nilai iip,
250 juta. Itu termasuk besar untuk ukuran desa yang
hanya berpenduduk 3,000 jiwa-scmentara beruata penca
rian petani dan pedagang,4

Contoh tersebut diatas, memberikan suatu keyakinan

kepada xjita bahwa jika zakat dikelola secara profesional

—— -

4Laporan‘Utama; "Bukan Ka

¢ tri, bukan ?"
Majalah Temno, Nol 12 Tahun XV

938, h. 18,
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terutama manajemennya, di Kecamatan Maniangpajo khususnya
dan daerah-daerail lain pada umunnya, penulis optimis alkan
wembuahkan hasil sebagaimana yang dibarapkan, yakni menja

dikan itu produktif,

C, Zakat Sebagai Dana Pendidikan Islam,

Dalas hubungannya deagan pewbabasan ini, waka ter
lebih dahulu perlu diketahui tentang keadaan lewhaga-1em—
baga pendidjkan Islam yvang ada di Kecamatan sJanianegpajo -
untuk wendapatkan gambaran yang jelas baik sccara kualita
tif maupun kuantitatif, Adapun leubaga-lembaga pendidikan
Islam tersebut adalah sghagai berikut:

TABEL VIII
KEADAAN LEMBAGA-LELMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
Bl KECAMATAN AANTANGPAJO

NO.: Loxaszt irivexaran | JO¥-! sraqus sexoranm lGEDUNG

I Kel, Anabanual! M.,Ts, DDI ! 1 ! Swasgta I Senl perng-
! ! ! ! ! nen (wilik)
t ! Ibtidaivah! 1 | Swasta ! Pinjaman,
2. ! Desa Kalola ! Ibtidaiyahl 1 | Swasta ! Pinjanan,
3. ! Desa Poleonro! Ibtidaiyah! 1 | Swasta ! Pinjauau,
4. ! Desa Gilireng! Ibtidalyah! 1 | Swasta ! Pinjaman,
5. | Desa Pasello~! Ibtidaiyah! 1 ! Swasta | Pinjaman,
reng.
6. ! Desa Mattiro-| Ibtidaiyah! 41 ! Swasta ! Pinjaman,
walie,
7. ! Desa Mammina-! Ibtidaiyah! 1 ! Swasta ! Pinjaman,
I sae, ! ! 1 !
JumlHBHh R
e e e e e e e e e e e e
Sumber: Penilik Pergurp Jam Kecamatan Ma-

niangpajo
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Dari segi kuantitas, jumlah lembaga pendidikan -
yang ada didaerah tersebut, itu sudah memenuhi kebutu-
han umat Islam akan lembaga-lembaga pendidikan Islam, akan
tetapl dari gegi kualitas, lembaga-lembaga pendidikan ter
sebut masih pangat memprihatinkan, Hal ini disebabkan oleh

karena:

1, Kurangnya jumlah tenaga guru,
2. Gedung tempat belajar senuanya berstatus pinjaman—

kecuali Gedung M, Ts, DDI Anabanua berstatus mililk
sendiri,

3. Kurangnya alat-alat pelajaran, misalnya buliu- buku
alat peraga dan sebagainya, padahal ini mempunyai-
pengaruh yang sangat besar pada berhasilnya penga
Jaran dan pendidikan. .

4. tiadanya sarana perpustakaan,®

Hal-hal tersebut diatas mempengaruhi berlangsungnya
proses belajar mengajar pada lembaga-lembaga pendidilkan Is
lam di Kecamatan Maniangpajo selama ini, lisalnya saja da
lam hal tenaga guru, bantuan tenaga guru yang diberikan -
oleh pemerintah (Departemen Agama) pada setiap bMadrasah,ra
ta-rata dibawah 50% dari jumlah tenaga guru yang diperlu -
kan, sedangkan selebihnya harus diusahakan oleh pensurug -
Madrasah itu sendiri dengan mengangkat tenaga honorer yang
gajinya dibayar oleh masyarakat Islam diwana Madrasah ter
sebut berada yang bersumber dari sumbangan wasyarakat da
lam jumlah yang tidak tetap, tetapi tergantung dari keada-
an - ekonomi masyarakat pada waktu itu, sehingga  kadang

guru-guru honorer tersebut tidak

nalkan tugasnya de

ngan alagan falkktor ekonomi d:

e S i S e S S Beh ot Bt e S

5ﬁ. Abdullah, Guru Agama syarakat, "Va-
wancara", Anabanua, 25 Maret 198
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luar atau ditempat lain, Hal ini salan satu dlantara emp.at
penyebal yang penulis sebutkaan, mengakibatkan Kurangnya mi
nat orang tua wmemasuklkan anaknya pada Madréaah didaerah -
ini, Dengan demikian keadasn lenbaga-1embaga pendidikan Ig
law yang ada, perkembangannya mengalamni pasang surut, kare
na terbentuw pada wmasalah daga Yang ganpgat terbatas Junt
lalnya,

Uﬁtuk wengatasi kendala-kendala tersebut diatas, sa
ngat diverlukan partisipasi yang lebih aktif dari masyara-

kat Islam setempat terutama dalam masalah pengadaan dana

bagi kelangsungan hidup lembaga-lembaga pendidikan Islam

Gemi tercapaiuya tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu
terbentukaya pribadi-pribadi Muslim sejati., Partisipasi na
syarakat Islam dalam weningkatkan dan wenzeuwbangkan pendi-
kan Islam didaerah ini dapat ditewuuh nelalui penguupul an-
zakat yang intensif baik zakat fitrah waupun zakat harta,
yang pelaksanaannya dilakukan oleh suatu lembaga atan By
dan Amil Zekat, Iafaq dan Sad&ﬁah yang permanen dan heker—
Ja sepanjang tahun, Melalui BAZIS inilah zakat-zalkat itu
disalurkan kepada lembagaélembaga pendidikan yang ada,
Oleh karena penyaluran zakat ini tidak dapat dilalk-

sanakan sekalipus terhadap lewbaga-lembaga pendidikan Islan
yang masing-wasing wempunyai kebutuhan yang banyak, naka -

cara yang dapat ditempuh adalah d

erhatilkan  ury

tan prioritas dari lembaga pendi rang berhak me
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nerima pada wvaktu itu.

Sebah apabila dibagikan secara merata dan pada walctu
yang bersamaan terhadap semua lembaga-lewbaga pendidikan is
lau yang ada, maka setiap lembaga pendidiﬁan Islam tersebut
hanya wenya wendapatkan bagian dalam Jumlah yang sedikit se
kali, sehingga apa yang diharapkan dari zakat untuk mewecai
kan persoalan-persoalan dan hambatan-hambatan vang dialami
oleh lewbaga-lembaga pendidikan selama ini tidak dapat ter
wujud dengan baik, karena dana yang diperoleh dari zakat un
tuk mengadakan usaha-usaha yeng produktif sebagai upaya da
lam meningkatkan dan mengembangican. pendidikan Islam didae-
rai ini tidak mencukupi.

Uleh karena itu Badan Awil 4akat, Infaq dan Sadagab-
(Bazis) ini bisa menentukan batas maksimum dari juulah lem
baga pendidikan Islam yang bisa wendapatkan bagian, Sehinpg-
ga juwlah zakat dan lainnya yang terkuwupul dapat diketahui-
berapa Jjuulah lembaga pendidikan Islam tahun ini yang akan
menerimakannya. Bagi yang belum mendapatkan karena terletalk
pada urutan berikutnya diharapkan bisa mendapatkan pada ta
hun-taliun berikutnya,

Sementara itu lembaga pendidikan Islaw yang meneriua

zakat tabun ini dibarapkan bisa dikembanglkan dan ditujukan-

Kepada usaha-usaba yang bersifat produktif, sehingea dapat

menunjang peningkatan dan pengcub; ga pendidilkan i

tu sendiri,

S ——
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Kebutulian dana dalam pealugkatan pelaksanzan pendi-

dikan Iglaw di lLecamatan saniangpajo adalabh sangatl wendesall
sekali, terutama dalam hal fasilitas dan sarana pendidi-
kan seperti misalnya gedung beserta Helénéﬁaunya meslkipun-
hanya dalaw bentuk yang sederhauna saja, ini gangat diperlu-
kkan dan -dibutubkan sekali karena salah satu Talktor yang uen
Jadl hambatan gselama ini adalah faktor gedung teupa bela
Jar. Dan jika dananya sudah tersedia, banyak diantara angszo
ta sasyarakat bersedia mewakafkan tanalinya untuk Lkepentingan

pendidikan Islam,

Disauping masalah gedung tersebut, juga perlu ditanggu
langi adalah masalah tenaga guru yang wasih kurang, dal ini

disebabkan oleh karena:

Guru-guru negeri yang diperbantukan pada setiap ladza-
gah yang ada adalah rata-rata hanya 2 orang, bahkan a
da madrasah sama sekali tidak mempunyai guru negzeri da
ri Uepag, Dan untuk menanggulanginya, pengurus menda -
tangkan guru dari As'adiyah Sengkangz dan natkahnya di
tangeung masyarakat Islam setempat yang hanya seckedar
sebagai biaya pewondokan dan pemcnuban kebutuhan seha
ri=lainnya yaug jumlalinya sangat terbatas,0

Cleh Karena itu hawbatan-hambatan ini perlu peuecahan
dengan segera agar kelangsungan Lhidup lewbaga-lembaga pendi
dian Islawm yang ada dapat terpeliliara dengan baik, Daleaa-
hubungzan ini gagasan penulis untuk menjadikan zakat sebapgai
calah satu sumber dana péndidikan Islam bukanlah suatu gaga
san tanpa dasar, Sebab pada masa Anreguvutta .11, Meh., Asad

(Haji Saade) di Sengkang, dalaa

e e e e el T ———

JBangkan peadidi

b4, abdullan, Guru Agama

syarakat., La =
wancara. Anabhanua, 4 Juli 1988,
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kan Islam didaerah Wajo, beliau uempunyai gagasan antarg -

lain:

1. Mengembangkan pendidikan Islam melalui madrasah ,di
sauping melanjutkan usaha para ulama yang masih a
da dengan pengajian sistim tradisionil.

2. Madrasah mendapat dana pengembangannya dari sumber
sumber zakat fitrah dan harta dari masyarakat,?

Dengan dana-yang diperoleh dari zakat itu, pendidi-
kan Islam pada waktu itu tidak terlalu mendapat hambatan
dalam pengadaan dana dalam pengémbangannya.

Oleh karena itu potensi zakat yang cukup besar ini
perlu ditangani secara profesional oleh patugas BAZIS ggar
hasil yang diharapkan dapat diperoleh secara maksimal dan
selanjutnya dapat dimamfaatkan untuk tujuan-tujuan kepenti
ngan Islam khususnya dalam pelaksanaan pendidikan Islanm
didaerah tessebut. Sebah bagaimanapun besarnya kemauan -
masyarakat Islam untuk mengembangkan pendidikan Islam itu
tetapi selalu terbentur pada masalah dana, uaka penulis ya
kin itu tidak dapat terlaksana sesuai dengan yang diharap
kan.

Jadi kesadaran masyarakat dalam membayar zakat ser
ta kesadaran pengelola zakat itu sendiri sangat mendulkung-
berhasilnya usaha ini, Dengan demikian bagian yang dipero-

leh dari zakat ini dapat digunakan untuk mewenuhi kebutuhan

lembaga-leubaga pendidikan Islam secara tetap. dengan =~

nendigikan usaha-usaha yang bersis

—— ——— —— —

L tif,

TMattulada. LEt.al, Arama

jogsial., (Ja-
karta: lajawali, 1983),h270,.




lal ini dapat diwujudkan dalam hHentuk-bentulk usaha
seperti pendimian koperasgi, warung, kios, pertokoan,usaha
peternakan unggas, pertanian, perkebunan dan usaha- usaha
Produktif lainnya, yang disesuaikan dengan lingkungan so
sial umasyarakat lslam itu sendiri, dan pengelolaanuya di
laksanakan oleh yayasan atau organisasi dirana lembaga -
pendidikan Islam itu bernaung, disertai dengan kerja samag
yang baik dengan pemerintah setempat dan.tokoh masyarakat
Yang ada didaerah tersebut.

Usaha-usaha yang didirikan ini jika dikelola seca

ra baik, penulis yakin akan membuahkan hasil yang  cukup

besar, sehingga faktor dana yang menjadi kesulitan dan ham

batan dialami olch lembaga-lembaga pendidikan Islam di Ig
camatan M&niangpajo ini secara heangsur-angsur dapat dia
tasi, baik dalaw pengadaan gedung, alat-alat Pelajaran,sa
rana perpustakaan dan sarana-sarana lainnya, terutama te
hnaga guru yang seclama ini menjadi kesulitan dan hambatan
utama,

Uengan kesuksesan dalam menjalankan usaha ini,pava
masa depan suram yang selalu menyelimuti lembaga-lenbaga—
pendidikan Islam didaerah ini dapat dihilangkan, Selanjut
nya dengan keberhasilan msaha ini, maka peningkatan dan
pengembangan pendidikan Islam dapat terlaksana dengan ba

ik, sehingga apa yang menjadi tuju pdikan Islam da

pat tercapai.
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D, Usaha-Usaha Uan Intensifikasi Penrumpulan Dan Pembgginn

Sebagaimana diketahui bahwa peueluk agama Tsla di
Kecawatan Maniangpajo berjumlah 22,995 Jiwa atau 96,13% da
ri seluruh jwulah penduduk yang ada, inl merupakan suatu po
tensi yang sangat besar, Sebangmnya bisa saja berusaha men
perjuangkan wmelalui saluran-saluran leubaga pemerintahan -
dan dengan cara-cara yang wajar lainnya agar pelaksanaan pe
nguupulan zakat ini dapat diatur oleh Peuerintah seteupat -
disertal kerja sama yang baik dengan instansi lain yang texr
Kait Hahkan kalau perlu dikuatlkan dengan peraturan, Lalu -
kenudian ada badan khusus yang mengatur untuk itu, Pelaksa-
daan pengumpulan dan pewbagian zakat baru akan efektif jika
ada badan resmi yangz mengelola dan mengontrolnya, liarcna -
itu keeberadaan Badan Amil Zakat itu kian jadi kebutulian,ie
nurat k., Sahal lahfudh (kais Suriah PB NU) babwa:

Lembaganya itu perlu ada secara nasional, dan dibentul:

oleh pemerintah, "Asal bisa tertib dan bertanggung Ja
wab, 3

- - ] - - - . L . - - - - L] - L L] L] - -

Mlenunjuk pemerintah sebagai pelaksananya, karena ba
dan amil nasional itu werupakan terobosan baru dalam
pengelolaan zakat, Dan pPenanganannya, terutaua manaje
menuya, "Supaya aman dari kepentingan politik, Juga -
netral dari latar beda budaya, baik religius maapun
non religius," katanya. Jika badan itu swasta,ia malah
Lhawatir sulit berjalan wulus, 8

lkut campurnya pemerintah dalawm segi-segi kegiatan -
8

Laporan Utama."14 Abad Sg

ubah" = Liajalah —
’ ; Lajalaln -
Teupo, NO? 12 Takun IV;II’ 21 M
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kKeagamaan ini bukanlah barang baru, karena sejak semula pe
merintahpun mengatur tentang soal-scal perkawinan, Haji, =
pendidikan agama dan walal juga pengadilan agama, Menambah
lagi satu dengan pengaturan Zakat ini rdsanya tidak akan
keluar gdari Prinsip yang ada, mengingat mawtaat dan Eegung
annya adalah jelas sekali. Apalagi dalam suasana peubangu-
nan sekarang ini dimana aspek pemerataan dan wemerangi ke
miskinan dan kemelaratan rakyat banyakmerupakan thema uta
wa dari pembangunan itu sendiri. Mengambil urusan zakat -~
ini hanya akan mewperlancar jalannya pembahgunuu itu,Islam
sebagal agawma yang dianut oleh rakyat terbanyak telah ue
Wyunbangkan konsep ajaran yYangz positif inl untuk kita lalk
sanakan,

Sementara pendekatan yang digerakkan dari bawah dan
dengan cara=-cara ¥ang modern dan rasionalbukan tidal mung
Kin wenpunyai arti walaupun hal ini diakui bahwa akan

S
5o

ngat tergantung kepada kesadaran umat Islan sendlri serta

disiplin dan Kejujuran dari para pengelolanya, Namun kesa .

daran dan disiplin serta kejujuran itu bukan tidak bisa di
tunbuhkan asal Ssaja ada contoh-contoh yang dikemhangkan, -
dan ada orang-orang yang jujur mau tanpil Kewmuka, Kesadaran
dan keperecayaan dari wuat alkan muncul secara berangsur—aqg
sur, jika Orang-orang jujur yang bagaimanapun Pasti selalu

ada dalaw wasyarakat manapun tamp dan bersauma- sa

wa dengan umat membuat proyek-p han ini,

l;‘



Pendekatan yang digerakkan dari bawah dan dalam rang
Ka merebut hati dan kepercayaan dari rakyat mungkin saja -
adalah cara yang aupuh dan efeltir, Pfoyek-proyck percouto-
han ini jika bisa diletaklian ditingkat ierhawah dﬁn pada
unit-unit masyarakat Yai.gz merupalkan Keloupok-kelomwpok riil
yang diikat oleh ikatan-ikatan yang jelas, Unit-unit ini bi
sa merupakan.kesatnan masyarakat yang diikat olen ikatan sut

rau atau mesjid, ikatan lorong, rulkun tetanggza, rukun kam

pung serta lingkungan, ikatan kelompok tani, keloupok penga

jian dan ikatan sekantor. Yang penting disini ialah . hubu
ngan sosial dimana para anggota saling wengenal satu sama
lainnya dan dimana mereka sedikit banyalk merasa senasib se
penanggungan, diantara merekapun hubungan beri meuberi za-
kat dimaga yang lalu sedikit banyaknya sudah terjadi,
Program pelaksanaan dalaw hal ini Yang pertawna-tama

harus dilakukan adalah menentukan obyek unit yang tepat.Dan
alangkah lebih baik lagi, jika dipelajari segi-segzi sosiolg
gi dan sosgial psikhologi dari masyarakat sehingca lebih nxl
dah memasukinya. Dengan mengetahui tabiat dan kehidupan so
sial dari anggota-anggzota nasyarakatnya, cara serta taktilk
pendekatannya, akan lebih bisa mengena dan lebih diterima -
oleh wasyarakatnya,

m

tokoh-tokoh yang akan mengelolanya sebhanyak mnungkin-

harus diawbilkan dari angpota-: arakat itu sendi

ri yang kejujuran dan kecakapay uji selama ini,

T




Segitu pula unsur-unsur pemuda vang sering diabaikan poten
sinya sélama ini perlu diikut sertakan, sebab mereka dima
napun saja werupalkan jumlah terbanyak dalam wasyarakat, be
ngan uembawa serta mereka, berarti kita telah leubawa ser
ta umat. Unsur ulama dan pengurus surau atau mesjid yang -
selama ini juga telah teruji kejujuran dan kepemimpinannya
Juga tidak boleh diabaikan karena kendali Jiwa dari umat
selama ini juga terletak ditangan mereka. Nawmun mereka per
lu didampingi oleh unsur-unsur cendikiawan yang berpilkiran
maju dan mengerti dengan cara—cara-dan nanajemen yang iao-
dern dan juga Kejujurannya diakui, .

Langkah selanjutnya ialah melakulan inventarisasi -
atas potensi yang ada, Perlu ada daftar yang lengkap dari
angegota unit'masyarakat yang bersanglutan yang disusun da
lam kartu perkepala keluarga dimana pada kartu tersebut,se
perti kartu rumah tangga pada pencatatan penduduk juga ter
cantum nama kepala keluarga beserta anggota—angegota keluar
ga, jenis kelamin, umur/tanggal kelahiran, status perkawi-
nan,  kedudukan dalam keluarga, tingkat peudidikau dan yang
paling penting adalah pekerjaan pokaknya, lalu kemudian ko
lom untuk penilaian apakah angeota~anggota keluarga terwa-
suk kedalam wajib membayar zakat, kedalam Lategori fakir
miskin, yatim piatu dan sebarainya,

Setelali hal ini selesai, ugla wall selanjutnya -

yang ditempuh adalah menentukan nya masa- masa
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pengunpulan zakat ini hendak dilakukah. Walaupun ada bailk
uya jika badan (amil) yang mengelola zakat ini bersifat -

permanen sehingga dapat menjalankan tugasnya sctiap walktu,

nacun kegiatan dalam sebulan penuh dihuian lamadhan tak
ayal lagi adalah kesempatan prima yang paling baik dan pa
ling efektif, mengingat Perhatian umat penuli tertwepuh ke
Pada kegiatan-kegiatan ibadah dan hati mereka gampang dige
rakkan untuk tujuan-tujuan penguwapulan zakat ini, Selama -

puasa ilamadhan inilah keseupatan yang paling baik untuk -

menjelaskan hikmah, tujuan serta cara-cara pengumpulan za
kat, apalagi jika tujuannya.adalah Justru kearah yang le
bih produktif dan inovatif dalanm rangka memerangzi kemiski-
nan diantara sesama manusia serta pengenbangan dan pening-

Katan syi'ar agama Islam termasulk bidang pendidikan Islam,

Pertimbangan ini Juga berkaitan dengan kenyataan bahwa pe
ngumpulan zakat fitrah hanya berlaku selama puasa dasadhan,
sehingra semuanya bisa dijalankan sekali.

Lepada umat Islam, juha dapat ditekankan bahwa . ke
blasaan mengeluarkan zakat pada bulan ramadhan akan lebin
baik, karena disanping paiala gandanya juga gawpang untuk
diingat,

Akan lebih baik lagi Jika ada brosur-brosur dan ba
han-bahan bacaan pralktis lainnya yang diedarkan untuk men

Jelaskan mengenai hikwmah, tujuan d-cara penguupi-

lan zakat ini, disamping formu aereka isi yang




ang wenjelaskan berapa Sumluh saltat Titral, infaq, sadaaah
dan sebagainya yarg hendak merchka Eeluarkan tabun ini gety
ap kepala keluavga, bisaaiping itu juga perlu ada tuntunan -~
tertulis secara praktis bagaimana c“rﬂnyw mereka bisa weng-
hivung zakat sendiri Jika mereka merasa tergolong Kedalan
yang wajib mengeluarkan zakat. Sebaiknya kampanye zakat ind
sudah harus diaulai sejak hari-hari pertana pada bulan Tig
Sa dan bulkan hanya menjelang ckhir dawadhan seja, sshingga-
penguupnlannya bisa lebih efeltit dan tidak tergesa-cesa,
Hal ini dapat Qilaksanakan Jilka pewerintah seteupat DEnEfa=-
lang kerja sawma yang baik dengan instongi- instansi lainnyaw-
yang terkait dengan masalah ini, untuk wenycbarhuﬂ team da'
wah Islamiyah Kepelosok-pelosok dalam seluruh wilayah ileca-
ratan untuk membevikan da'wah den benerangan agamna Islam-
terutama yanz berhubunzan densan bulan demadhan seperti pua
sa, zakat dan ibadah-ibadah laimiya serta habungaanys g
ngan pelaksanaan peibangunan dewasa ini dengan menelankan -
perlunya partisipasi umat Islanm didalamnya.

Yada Da'i sebacai motivalor harus mwenjelaskan kepada
Lasyarakat tentang Pentingnya ibadah zakat ini dilaksanalkan
olen setiap kaum iusliwin yany dikena wajib zakat, Dan Jugza
dijelaskan manfaatnya dalam pelaksanaan vewban;unan dan pe
Agewbangan agana Islan apabila setiap wmat Islam wmenyadari

alcan Kewajiban ini,

Dengan wau'idzah hasanah dalan hati  se




Liap anggota masyaralkat Islam ini, penulis yakin akan me
nimbulkan kesadaran diantara mereka, apalagi jika dijclas-
kan tentang proyek-proyek yang bersifat produkttif misalnya

-

pewbentukan koperasi desa, pertokoan, pewbangunan gedung
geduny madrasah, pengembangan lembaga-lemwbaga pendidilan -
Islam dan Sebagainya, apabila program penguupulan zakat -
ini berhasil deangan baik, Oleh karena itu pada kesempatan
inilah yang paling baik sekali bagi lembaga pengumpul Za
kat (BA2IS), baik lembaga ielurahan/Desa maupun Kecanatan—
yang telah dibentuk itu melaksanakan tugasnya dengan haik
disertai dengan ketekunan dan secara langsung mendatangi -
anggota unit-unit dan Yelompok-kelompok masyarakat yang
bersangkutan, lal ini disanping mempererat hubungan persay
daraan juga dijelaskan dengenal segala sesuatunya tentang
Pengumpulan zakat ini dengan wengedarkan brosur-brosur dan
formulir isian zakat, infaq, sadaqah dan sebagainya. Pada-
kesenpatan tersebut dapat pula dilakulkan dialoge dan tanya
Jawab, yang pada Kesempatan ceranah-ceramah maupun pengaji-
an-pengajian tidak sempat atau tidak bisa dilalkultan., Perte
muan dari hati kehati dengan menaiki setiap ruanah tanggu_—
ini adalall termasuk teknil da'wah yang bisa sangat aupuh -
sekali yang seliarang jarang dilalkukan. keensli oleh zolo
ngan agama lain dan sebagainya,

klimaks usaha penguapule

da hari-hari terakhir bulan la;




ledul Fitri. Yada hari-hari itu hendaknya semua foruulir su

dali teredarkan dan anmil cakat sudah mulai menerima kKembali-

hasil pengumpulan zakat itu, baik yang herupa zakat hart:

v

k

¥
fitrah, infaq, sadagalh dan scbagalinya, hhwsus untuk zakat
Titrah pengumpulan dan pembagiannya sudah harus diselesai -
kan pada pagi hari menjelang shalat hari raya, sedang untuk
zakat harta, infaq, sadagah dan sebagainya, jika perlu bisa
dilanjutkan dan divanpung terus Sampal sesudah hari raya -
atau beberapa hari kemudiannya, Diharapkan pada keseupatan-
shalat hari raya bantuan dari Lkaum Huslimin akan mengalir -
sehingga jumlah tersebut masih akan ditambahkan kapada Juuy
lah yang telah dikumpulkan selama bulan puasa atau malah se
lana masa-masa sebelunnya juga,

Upaya proses organisasi untuk wmenzuwpulkan zakat se
cara sistematis untuk tujuan-tujuan produktif meneganyg kedi
dukan yang menentukan bagi Pelaksanaan peranan positif bagi
zakat itu sendiri. Sebab tanpa pengoerganisasian yang baik ,
uaka yang akan terjadi Justru sebaliknya.

Oleh karcna it: dapat disimpulkan bahwa peranan Za
kat dalam pengewbangan agana 1s...: disuatu daerah yang wmc-
mang penduduknya sebagian besar meueluk agama Islam seperti
Kecamatan Maniangpajo ini adalan cukup besar, tetapi banyak

yang masih berupa potensi yang beluwn terwujud dengaen bail,

Peranan itu sendiri dapat bersifta janpun negatif -

tergantuug dari Kemampuan mengus mengelola dan




mlenggunakannya secara Produktif, Ini sﬁngat bergantung Ka
pada kemampugn mengorgani sasikan Pengumpulan dan pengguna
an zakat secara optimal dan eflsien, Maka dari itu dalanm
werealisir ide ini di Kecamatan Maniangpajo, penulis akan
wengeuwukakan suatu struktur organisasi lembaga pengelola—
zakat yang disesuaikan dengan situasi dan lkondisi sosial
nya sehingga memungkinkan untuk dapat dilaksanakan serta
dapat diharapkan kesuksesan, pengelolaan, penzumpulan dan

penyalurannya,

Adapun struktur organisasi pengelolaan zakat ada
lah sebagal berikut: .
1, Struktur organisasinya,

a, Urganisasi/Badan/Lembaga yang mengelola zakat lang
sung dipiwping oleh Kepala Pemerintahan Wilayah Kecamatan
Maniangpajo atau wakilnya yang beragaua Islam,

b, Kepala Pemerintahan Wilayah Kecamatan menunjuk badan
Pelaksana Harian vang terdiri dari Ketua larian/Wakil, di
bantu Sekretaris, Dendahara dan Ketua-Ketua Bagian,

¢. Lepala Pemerintahan Wilayah Kecawatan menetapkan be
wan Pertimbangan yang terdiri dari Ulama-Ulama Yang diusul
kan oleh liajelis Ulaua Sctempat, dan pewmimpin masyarakat-—

serta pemerintah Setempat,

d., Unsur bagian pelaksana terdiri dari bagian-bagian ya

itu Bagian Perencanaan dan Penel

mbangan,Bagian

Penyuluhan, Bagian Pemamfaatan ’endidikan -
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dan-latihan, o ] i
e« Unsur Pelaksana ilarian dibantu oleh uasur Staf, yaitu-
Staf Tata Usaha,
f. Lembaga daihentul Becara vertilkal Bambni ko Dugun~Dugin

dengan tugsg dan tangrpung Jawab yang distur sendird,

2+ Bagan Strulktur Organisasit ‘

Batua Umum
Kepala Kecamatan

Al ’

Badan Pengg : Ketua larian 3| Majelis Pervim
was, LRy Kotae Haripr timbangon I
| Swkrotaris | <« — - - - o _ S m——— '

(Barian Teren Bagian Pg Bagian Pa Daglon Pondiaie
canaan, nyuluhan, nomfantan ik dah Latisan

b

Ketua Umum
Kepala Dasa

¢

Eptua Harian
Wakil Ketua lisrian

L

| Sekretaris | _ _ __ _ =5 SR B - Eianauhara
[ _ ¥
Baglion Po- Baglan Pemamn
nyuluhan, J fantan,
f H

Ketua Unum
Kepnla Dusun

¥

Ketua Harian
Waltil Ketua Harian

[Sel:rcturis l"" e S
v

Bagian Pow-

Loyulubsn, |
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3. ‘lugas wewenang dan tanggung jawab,
a, Kepala Pererintahan Vilayah Kecamatan Maniangpajo se-
bagai Ketua Unum:

1) Menetapkan personalia,

2) Menetapkan garis-garis kebijaksanaan secara W i

b, Majelis Pertimbangan:

1) Memberikan pertimbangan tentang hukum dan pemahaman-
serta pembagian zakat dan infaq.

2) Menampung dan menyalurkan pendapat umat Islam ten
tang zakat dan infaq kepada pimpinan,

¢. Badan Pengawas:

1) Mengawasl seluruh kegiatan lembaga zakat dan infag -
keluar dan kedalam,

2) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepa~-
da Ketua Umum.

d. Pengurus Harian,

1) Melaksanakan garis-garis kebijakssaaan leubaga da
lan program pengumpulan, pemamfaatan dan pengembangan lem
baga,

2) Bertanggung jawab kepada Xetua Umum tentang pelaksa-
naan tugasnya,

e, Tata Ugaha:
1) Melaksanakan tata administrasi umwa,

2) menyediakan bahan-bahan pe kegiatan-kegiatan

lewbaga,
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3) Mempersiapkan bahan~hahan laporan hasil kegiatan,
4) Menyediakan Tasilitas untuk kelancaran Pelaksanann
program dan kegiatan sehari-hari,
5) Mempertnnggungjawabkan segala kegiatan—kegiatannya—
kepada Ketua/Pengurus Harian,
£, Bendahara:
1) Melaksanakan adminstragi keuangan, Pengumpulan dan
pPemamfantan dana lembaga,
2) Membukukan Pendapatan dan pemamfaatan dana,
2) Menyusun rencana kwartalan dan tahunan,
4) Menyediakan dana eperasionil dan mengatur efisiensi
Pengegunaan anggaran operasionil,
5) Menyiapkan pertanggungan jawah lembaga,

6) Mempertanggungjawabkan hasil kegiatannya kepada Ke

tna/Pengurus Harian,
£+ Dagian Perencanaan dan Litbang:

Menyusun rencana kerja Pengumpulan dan Pemamfaatan-~
zekat dan infaq didaerah Kecamatan Maniangpajo serta melal
sanakan penclitian tentang masalah-masalan zakat,

b, Dagian Pengumpulan,
4 Mengatur dan melaksanakan PTogram pengumpulan dana
lembaga.

2) Menyerahkan Pengumpulan da Ke rekening Bank

lembaga,
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i. Dagian Pemamfaatan,

1) Bagian pemamfaatan menyampaikan harta zakat dan infaq
kepada mustahagnya sesuai dengan peraturan yang telah diten
tukan,

2) Mengatur hasil pengumpulan menurut yang digariskan -
oleh pimpinan lembaga.

j. Bagian Pendidikan dan Latihan.
Melaksanakan pendidikan dan latihan kepada petngas-pa
tugae lembaga dan kepada umum,
k., Lembhaga Kelnrahan/Desa,

1) llelaksanakan pengumpulan dan pemamfaatan dana yang di
tentukan oleh lembaga zakat lecamatan.

2) Penghubung antara lembaga zakat Kecematan dengan len
baga zakat dusun,

1. Lembaga Dusun:

1) Melaksanakan pengumpulan dana zakat dari Mazakki,

2) lMenyetorkan hasil pengumpulan melalui rekening Bank -
lembaga.

3) Melaporkan setoran Ike Instansi yang f@latasnya yoaitn
lembaga Kelurahan/Desa dan Kecamatan,

4) lielaksanakan proyek-proyek pemamfaatan dana zakat,

5) Melaporkan dan mempertangrmungjawabkan hasil hesil kex

janya Kkepada Instansli yang diatasnya,

4, Program Kerja.
Program kerja intensifil Ltecamatan Mani-

angpajo secual dengan hulknm-hulur t tentang sum
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her-sumber maupun pemamfaatannya dan dihubungkan dengan
prinsip organisasi, maka penulis mencoba mengemukakan lkon
sep mengenai kerangka program kerja lembaga yang akan di
bentuk itu seperti pada bagian berikut ini: I

a, Orpanisasi.

Untulk tahun pertame sudah harus membentuk lenmbaga-
lembaga zakat mulai dari tingkat Kecamatan sampal dengan
tingkat dusun, Olehnya itu harus dipersiapkan:

1) Team=-team untuk pengarahan dan pembentu”an lembaga-
lembaga zakat Kecamatan/Kelurahan (Desa).

2) Team-team Kecamatan dan Kelurahan/Desa harus melakn
kan pengarahan dan pembentukan dan pembentukan lembaga za
kat tingkat Dusun.

3) Lemhaga zakat Kelurahan/Desa harus mengadakan Pe
ngarahan dan pembentukan lembaga zakat tingkat Dusun,

b. Administrasi,

1) Memperbanyak struktur organisasi sejak tingkat keca
matan sﬁmpni dengan tingkat Dusun guna mempersiaplkan pen
bentukan-pembentukan lembaga zakat dalam semua tingkatan,

2) Mempersiapkan formulir-formulir yang diperlukan un
tuk pembentukan lembaga zakat,

Ce Keuangan.

1) Merencanakan kapital pertana egiatan pemben-

tukan lembaga zakat dalam semua dari peme

rintah maupun dari masyarakat,
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2) lierencanakan anggaran biaya lemboga zakat untuk tahun
pertama lembaga tingkat Kecamaton,
5. Operasiocnil,

a. lelakukan inventarisasi/registrasi tentong jumiah £
kir miskin/yatim piatu, proyek-proyek pemamfaatan zalkat ba-
gi umat Islam di Kecamatan Maniangpajo.

. bh. Penentuan eara dan lokasi penyaluran zakat seperti Pa-—
da tiap-tiap dusun,

c. lengkoordingér amil-amil zakat yang dilakukan oleh orga
nisagi-organisasi Tslam,

e, lMengadakan feasibiliiy tentang proyek-proyek yang ber
sifat ekonomis, produktif dan edukatif tentang pemamfaatan-
zakat, bagl kesejahteraan umat Islam khugmsnya di Kecamatan
Maniangpajo,.

f. Fenentuan Bank tempat penyimpanan dana lembaga zakat,

€. Melakukan peninjauan dan penelitian pada daerah-daerah
yang telah melakukan badan pengumpulan dan penyaluran zekat.

h. Melakukan bimbingan dan motivasi kepada masyarakat tem
pat pembayaran dan pemamfaatan zakat melalui:

1) Ceramah-ceramah, khutbah-=khutbnh,
2) Diskusi-digkusi, seminar,
3) Poster-poster, brosur-brosur,

4) Dan lain-lain,

Demikianlah, secara hipo derhana penulis

kemulkkakan struktur organisasi kat, Infaq dan
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Sadagah di Kecamatan Maniangpnjb, yYang apablila dilaksanakan
dengan cara seperti ini, penulis yakin akan memperoleh ha
s8il yang memuaskan sepefti yang diharapkan. Dan hasil yang
diperoleh itu mempunyai peranan yang herarti dalam pembanen
nan, termasul pembangunan ekonomi.

Dalam skala Kecamatan, zakat dalam pengertiannya yang
potensial itu dapat digunakan sebagal sumber dana untuk me
nunjang peningkatan mutu lembaga~lembaga pendidikan Ig-
lam yang ada di Kecamatan Maniangpajo, baik kuantitatif mau
pun kualitatif, mendirikan berbagai bentuk usaha yang bersi
fat produktif dalam upaya meningkathaon kesejahteraan umat
Islam,

Bagaimanapun juga akibat-akibat negatif dari pelakeg
naan zakat yang tidak terarah, terorganisir dan teratur de
ngan baik, seperti telah berjalan selama ini telazh terasa -

dalam masyarakat Islam itu sendiri, wolaupun belum dikaji-

secara mendalem ataupun diamati secara empiris dan dihitung
secara kuantitatif,

Oleh karena itu sudah tibalah saatnya untuk mengkaji
masalah zakat ini lebih jauh dari kerangka hipotesis diataas,
agar lebih nyata potensinya yang selama inl seakan-akan texr
pendam demi meningkatkan mutu kehidupan umat Islam serta -

lembaga-lembaga gosial Islam yang ecamatan lManiang-

Pajﬂ-

Pengelolaan pengumpulan zakat ini ada

SR e
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lah sangat bhaik sekali kalau pemerintah bekerja gama de

=

ngan masyarakat untuk bisa mengorganisasi suatu lemhaga -
untuk menghimpun kekuatan sendiri, membina swadaya,

Tetapil sementara itu kita mengambil inisiatif untul
mendirikan Badan Amil Zakat, Infag dan Sadagah (BAZIS)

yang diorganisasikan pada tingkat Kecamatan., Siastem pe=-
ngumpulan zakat itupun perlu dipikirkan dalam rangka ker
ja sama pemerintah dengan masyarakat, dan pengonaannya -
Juza harus dipikirkan lebih efektif. Inilah tugas dari Ba
dan pengumpul zakat antara lain adalah mencari bentuk-hen
tuk yang efisien yang paling efisien,

Oleh karena itn diperiukan pemikiran yang etis da
lam melakukan tindakan-tindakan, Tindakan yang dilakukan-
Jangan hanya karena norma-norma agama scmata, tetapi juga

etis, Derpikir etis dalam masalah zakat ini, ialah ketika

kita berpikir kenapa kita berbuat demikian, apa sehabnya-

dan apa pengertian kita tentang zakat itn sudah jelas atau
belum, dari sinilah kita bisa benar®benar menyadari apa
fungsi zakat, Dan dengan demikian kita bisa mengharapkan-
svatu dampak sosial dan ckonomi. Dewasa ipi kita menikir-

Ikan secara serius agar zakat dapat menimbulkan dampalk yang

IJOSitj.Io




BAD V

PENUTUP

A, Hesimpulan,

Jika diperhatikan bab- demi. bab pembahasan yang me
nyangkut dengan judul skripsi ini, maka dapatlah diambil -
kesimpulan-kesimpulan scbagai berikut:

1, Agama Islam menghendaki harta milik itu supaya berfung
si sosial, dan deugan demikian akan melahirkan solidaritas
sosial, menghilangkan jurang perhcdaanupcrbédann tajom da
1am kchidupan masyarakat, serta menghancurikan nafsu kapita
1isme dan individualisme, Untuk tujnan ini Islom mewajib -
kan umatnya menunaikan ibadah zakat sebagai ealah satu di
antara rukun Islam yang lima,

2. Kecamatan Manlangpajo termasuk salah satu daerah peng
hasil beras yang besar di Kabupaten Vajo dan sebagian be
sar penduduknya bekerja pada scktor pertanian,

3. Penduduk daerah Keecamatan Manlangpajo mayoritas memeluk
agama Iglam, Ini suatu jumlah yang potensial yang dapat di
motivasi dan digerakkan untuk berpartisipasi dalam pelakea
naan pemhangunan didaerah ini, terutama pembangunan bidang
agama, '

4. Partisipasi secara langsung masyarakat Islam di Kecama

tan Maniangpajo dalam pembanguna gama khususnya -

bidang pendidikan Islem, dapat ngan cara mela

kukan pengumpulan zakat secara suatu Badan -
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Amil Zakat yang dibentuk secara khusus, kepada semua anggo
ta masyarakat Islam yang dikena wajib zakat, dan dari ha
sil pengumpulan itu penyalurannya diberikan kepada para -
Mustahiq, mengadakan usaha-usaha yang hersifat produktif ,
dan juga sebagai dana yang menunjang peningkatan mutu pen
didikan Islam yang selama ini perkembangannya mengalami pa
sang surut disebabkan oleh karena Takter dana yang sangat-
‘terbatas jumlahnya.

5, Pendidikan Islam di Kecamatan Maniangpajo dapat diting
katkan dan dikembanglkan dari sémua geri, apabila Badan Amil
Zakat yang telah dibentuk itu dapat melaksanakan tugesnya-
dengan baik dan intensif. Dan pendayagunaan hasi pengumpu-
lan zakat dapat dikembangkan usaha-usaha yang produktif,se
hingga diperoleh dana untuk menmunjang pembiayaan peningka-
tan mutu lembaga~lembaga pendidikan Islam didaerah ini se
cara kontinue,

6. Sistem pengumpulan dan pemhagian zakat di Kecamatan lia
niangpajo selama ini belum berjalan dengan baik seperti -
yang diharapkan karena tiadanya badan khusus yang dapat he
‘kerja secara kontinue untuk mentelolanya. Sehingga fungsi-
zakat gebagal sarana pemerataan kcndilan sosial tidak da

pat terwujud dengan baik,

B. Saran=&Saran.

1. Zakat sebagai salah satu £ lima,heddak-

nya lebih diintensifkan pengum giannya sepexr
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ti halnya pada masa-pada permulaan agama Islam, demi un
tuk memberantas kemiskinan dan tumbuhnya solidaritas sosi
al dalam masyarakat.

2. Dalam pelaksanaan pengumpulan dan pembagian zakat ¢ai
perlukan pembentukan Dadan Amil Zakat, baik Yang bersifat
16ka1 mauvpun yang bhersifat nasional,

3. Penyaluran zakat hendaknya betul-betul ditujukan kepa
da yang berhak menerimanya, agar supaya wajib zakat lebih
sadar dan bergairah dalam melaksanakan kewajibannya.

4, Untuk meningkatkan mutu dan pengembangan lembaga-1em—
baga pendidikan Islam di Kecamatan Maniangpajo, pemerintah
setempat bersama-sama dengan instansi pemerintah lainnya-
vang terkait serta anggota masyarakat, hendaknya menansa-
ni secara langsung pengumpulan dan pembagian zakat didag
rah tersebut, dapat diperoleh hasil Yang memuaskan, sehing
ga disamping dapat terecipta pemerataan keadilan, pengada-
an usaha-usaha yang bereifat produktif, juga sebagai sunm
ber dana peningkatan mutu dan rengembangan lembaga-lemho-
ga Pendidikan Islam.

9« Dalam pelaksanaan pengumpulan dan pembagian zakat di
Kecamatan Maniangpajo, hendaknya pemerintah setempat, Ula
ma, Muballigh, tokoh-tokolh masyarakat dan semua pihak yang

berkepentingan lebih banyak membher erangan, ceramah

penyuluhan serta bentuk-hentulk ng efektif -

lainnya kepada masyarakat Islar ktu tertentn

arar mercka mendapatkan perhatia alan kewaji-

ban zakat ini,

S s ol L e
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